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MOTTO 

 

ا هَ ϭُسْعاϬا ُ نافْسًا إِ هَ ۚ  اَ يكُال ِفُ   

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 286) 

 

 

امانْ صاباήا ظافήِ, مانْ جاد ا ϭاجادا   مانْ سااέا عالاى اϟد اέبِْ ϭاصاϞا , 

“Barang siapa berjalan pada jalannya, maka dia akan sampai (pada tujuannya), 
barang siapa bersabar, maka dia akan beruntung, barang siapa bersungguh-

sungguh, maka dia akan mendapatkan (kesuksesan)” 

(Pepatah Arab) 

 

 

“If something is meant to be, it will happen.” 

(The Good Quote) 
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RINGKASAN 

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Permasalahan Ukuran Pemusatan Data Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional, 

Natalia Ayu Vebri, 140210101025, 2018, 84 halaman, Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi secara lisan maupun 

tertulis. Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran (Armiati, 2009). Komunikasi matematis terdiri 

dari dua aspek yaitu komunikasi tertulis dan komunikasi lisan. Komunikasi 

matematis secara tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan 

sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. Sedangkan komunikasi 

matematis secara lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan verbal dari suatu 

gagasan matematika (Mahmudi, 2009). Kemampuan siswa untuk menyampaikan 

informasi dengan tepat atau mengkomunikasikan gagasan melalui lisan maupun 

tertulis merupakan aspek penting yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu kemampuan komunikasi matematis dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor dari dalam diri siswa salah satunya yaitu kecerdasan emosional yang 

dimiliki siswa. Kemampuan komunikasi seorang siswa juga sangat dipengaruhi oleh 

kondisi emosinya. Seseorang akan mampu berkomunikasi apabila adanya dorongan 

untuk melakukannya (Armiati, 2009). 

Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) adalah salah satu faktor 

yang dimiliki siswa dalam mencapai kualitas belajar yang lebih baik terutama dalam 

pemahaman materi dalam pembelajaran. Menurut penelitian yang telah dilakukan 

oleh pakar psikologi, dinyatakan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting 

daripada kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan 

seseorang termasuk kesuksesan dalam belajar. Kecerdasan emosional yang dimaksud 

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan 
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hati, mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan bekerjasama. Memiliki 

kecerdasan emosional yang baik dianggap dapat menentukan keberhasilan siswa 

dalam belajar terutama dalam belajar matematika. 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendeskripsian pada 

penelitian ini dilakukan dengan memberikan gambaran mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan ukuran pemusatan 

data ditinjau dari kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah, angket kecerdasan emosional, tes kemampuan 

komunikasi matematis tulis, dan pedoman tes kemampuan komunikasi lisan. Subjek 

penelitian ini adalah 6 siswa dari kelas X MIPA 1 SMAN Rambipuji dengan masing 

masing 2 siswa memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah. 

Hasil analisis data pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, yaitu 

siswa S1 dan siswa S2 mampu memenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Siswa S1 mampu memenuhi keempat indikator kemampuan komunikasi 

matematis baik tulis maupun lisan. Siswa S2 mampu memenuhi 4 indikator 

kemampuan komunikasi matematis baik tulis maupun lisan, namun siswa S2 pada 

indikator/aspek keempat, siswa dapat menuliskan dan menyebutkan simbol yang 

digunakannya dalam menyelesaikan permasalahan namun terdapat simbol yang 

kurang tepat. Pada siswa dengan kecerdasan emosional sedang, yaitu siswa S3 dan 

siswa S4 mampu memenuhi 2 sampai 3 indikator kemampuan komunikasi matematis.  

Siswa S3 mampu memenuhi 2 sampai 3 indikator dari keempat indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang ada. Siswa S4 mampu memenuhi 3 indikator dari 

keempat indikator kemampuan komunikasi matematis yang ada. Pada siswa dengan 

kecerdasan emosional rendah, yaitu siswa S5 dan siswa S6 mampu memenuhi 1 

sampai 2 indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa S5 mampu memenuhi 

2 dari keempat indikator kemampuan komunikasi matematis yang ada. Siswa S6 

hanya mampu memenuhi 1 dari keempat indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang ada.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

Bab ini berisi tentang pemaparan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan kebaruan penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini identik dengan berkembang pesatnya berbagai bidang 

kehidupan seperti sosial, budaya, ekonomi, teknologi, hingga bidang pendidikan. 

Perkembangan yang terjadi tersebut telah memberikan kontribusi dalam 

bertambahnya pengetahuan di berbagai belahan dunia khususnya dalam bidang 

pendidikan. Pendidikan akan terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu 

sehingga dibutuhkan pembelajaran yang bersifat universal. Pendidikan merupakan 

sarana yang efektif dalam menunjang perkembangan serta peningkatan sumber daya 

manusia untuk menuju ke arah yang lebih positif. Oleh karena itu setiap manusia 

berhak untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan memiliki berbagai cabang ilmu 

pengetahuan, salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk 

dipelajari adalah matematika. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

perkembangan ilmu dan teknologi. Matematika bukan hanya ilmu yang mempelajari 

tentang kalkulasi, akan tetapi matematika dipelajari agar seseorang dapat terbiasa 

berpikir sistematis, ilmiah, kritis, serta dapat meningkatkan kreativitas dalam diri. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pendidikan yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan mendasari berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya (Susanto, 2013). 

Matematika adalah bahasa simbol di mana setiap orang yang mempelajari 

matematika dituntut untuk memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa simbol tersebut. Matematika sebagai bahasa simbol mempunyai 

makna bahwa matematika bersifat universal dan dapat dipahami oleh setiap orang .
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Setiap simbol memiliki arti yang jelas dan disepakati secara bersama oleh semua 

orang (Sumarmo, 2006). Terdapat lima kemampuan dasar yang merupakan standar 

proses dalam matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan penalaran dan bukti (reason & proof), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan representasi 

(representation) (NCTM, 2000). 

Standar isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah, mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis analitis, sistematis dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama (BNSP, 2006). Berdasarkan Permendiknas 

No. 22 tahun 2000 tentang standar isi, salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika dengan 

simbol, tabel, diagram, atau memperjelas suatu keadaan atau masalah. Hal tersebut 

sejalan dengan kemampuan dasar matematika salah satunya adalah kemampuan 

komunikasi matematis yang diungkapkan oleh NCTM. 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi secara lisan maupun 

tertulis. Mengkomunikasikan gagasan matematika secara logis dan jelas kepada orang 

lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang digunakan 

oleh orang lain, serta menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide 

atau gagasan matematika secara tepat (NCTM, 2000). Kemampuan komunikasi 

matematika merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

(Armiati, 2009). Kemampuan siswa untuk menyampaikan informasi dengan tepat 

atau mengkomunikasikan gagasan melalui lisan maupun tertulis merupakan aspek 

penting yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Pemahaman siswa 

dalam belajar matematika akan lebih baik apabila siswa dapat mengkomunikasikan 

ide-ide, gagasan, konsep dari materi yang telah dipelajari, dengan 

mengkomunikasikan ide-ide maupun gagasan matematika yang telah dipelajari maka 

akan menjadikan pembelajaran yang didapatkan dapat dipahami dan bertahan lama.  
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Komunikasi matematis sangatlah penting untuk dimiliki siswa. Selain itu 

kemampuan komunikasi matematis dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam 

diri siswa (intern) maupun dari luar diri siswa (exstern). Faktor dari dalam diri siswa 

diantaranya meliputi faktor psikologis dan fisiologis. Faktor psikologis terdiri dari 

bakat, minat, motivasi, kemampuan kognitif, serta kecerdasan yang ada pada diri 

siswa (Ngalim, 2010). Salah satu faktor yang berpengaruh dari dalam diri siswa 

dalam pemahaman komunikasi matematis siswa yaitu kecerdasan emosional yang 

dimiliki siswa. Kemampuan komunikasi seorang siswa juga sangat dipengaruhi oleh 

kondisi emosinya. Goleman menyatakan, “emosi adalah dorongan untuk bertindak, 

rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-

angsur oleh evolusi”. Artinya seseorang akan mampu berkomunikasi apabila adanya 

dorongan untuk melakukannya (Armiati, 2009). 

Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) merupakan kemampuan 

seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi (to manage our 

emotional life with intelligence), menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya 

(the appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran 

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial (Goleman, 

2000). Kecerdasan Emosional adalah salah satu faktor yang dimiliki siswa dalam 

mencapai kualitas belajar yang lebih baik terutama dalam pemahaman materi dalam 

pembelajaran. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh pakar psikologi, 

dinyatakan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting daripada kecerdasan 

intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan seseorang termasuk 

kesuksesan dalam belajar. Menurut Goleman (2000), kecerdasan intelektual atau 

Intelligence Quotient (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan sesorang, 

sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya 

adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ). Kecerdasan emosional 

yang dimaksud yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 

mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan 
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bekerjasama. Memiliki kecerdasan emosional yang baik dianggap dapat menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar terutama dalam belajar matematika. 

Kenyataanya, pembelajaran matematika di Indonesia masih belum sesuai 

dengan standar isi yang ada. Hasil belajar siswa dalam matematika masih tergolong 

rendah terutama dalam hal kemampuan komunikasi matematis, siswa juga masih 

beranggapan matematika termasuk pelajaran yang sulit. Pangastuti (2014) dalam 

penelitiannya mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

kecerdasan emosional yang dilakukan di SMP Negeri 3 Pare tahun ajaran 2013/2014. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan Pangastuti menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional siswa berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis yang 

dimiliki siswa. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Danar (2015) mengenai 

kecerdasan emosional siswa, dalam penelitian yang dilakukan Danar dapat diketahui 

bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman dari siswa tersebut, siswa dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi 

dan sedang dikatakan lebih mudah memahami suatu permasalahan dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki tingkat kecerdasan rendah. 

Terkait dengan pentingnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

belajar matematika serta pentingnya kecerdasan emosional (EQ) yang dimiliki siswa 

sebagai salah satu faktor penting dalam pemahaman belajar siswa terutama dalam 

belajar matematika, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Permasalahan Ukuran 

Pemusatan Data Ditinjau dari Kecerdasan Emosional”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan ukuran pemusatan data ditinjau dari kecerdasan emosional? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan ukuran pemusatan data ditinjau dari kecerdasan 

emosional. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa jika 

ditinjau dari kecerdasan emosional siswa sehingga dapat mengontrol kecerdasan 

emosionalnya agar dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematisnya. 

2. Bagi guru, dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa sehingga dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3. Bagi pembaca, sebagai gambaran umum tentang kemampuan komunikasi 

matematis jika ditinjau dari kecerdasan emosional. 

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini sebagai sumber referensi untuk mengadakan 

penelitian yang sejenis. 

1.5 Kebaruan Penelitian 

Kebaruan dalam penelitian ini adalah penelitian membahas mengenai 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal statistika pokok 

bahasan ukuran pemusatan data menggunakan kecerdasan emosional sebagai 

tinjauannya. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan adalah 

modifikasi dari indikator kemampuan komunikasi matematis milik NCTM.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian sebagai 

penunjang untuk mengolah dan menganalisis data. Landasan teori yang digunakan 

yaitu mengenai pembelajaran matematika, permasalahan, kemampuan komunikasi 

matematis, kecerdasan emosional, materi statistika, dan penelitian relevan. 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditentukan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, sikap, tingkah laku dan lain-lain 

(Sudjana, 2005).  Belajar juga diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2010). Berdasarkan uraian tersebut, belajar merupakan 

suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang dapat 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran adalah proses interaktif melalui pengetahuan dan keterampilan 

yang diajarkan kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan memiliki kemampuan untuk mampu bertahan hidup (survive). 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha untuk membuat peserta didik belajar. 

Pada konteks tersebut, guru sebagai fasilitator harus berupaya menciptakan kondisi 

agar terjadi kegiatan belajar (Suranto, 2014). Pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat berjalan dengan baik (Komara, 

2014).
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Matematika merupakan suatu ilmu yang mempunyai karakteristik yakni 

terstruktur, hierarkis serta sistematis (Permana & Sumarno, 2007). Matematika 

merupakan ilmu yang secara jelas mengandalkan proses berpikir dan dipandang 

sangat baik untuk diajarkan pada peserta didik. Pelajaran matematika bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik mampu berpikir logis, kritis dan sistematis. Matematika 

memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan 

sistematis, dan struktur yang kuat (Susanto, 2013).  

Tujuan pembelajaran matematika diungkapkan dalam kurikulum 2013 yakni 

kompetensi lulusan dalam bidang studi matematika adalah mengusung adanya 

peningkatan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang matematika. Proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013 setara dengan proses ilmiah, oleh karena itu kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi 

dan mengkomunikasikan.  

Badan Standart Nasional Pendidikan menyatakan, standar isi untuk Pendidikan 

Dasar dan Menengah mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis analitis, sistematis kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 

Kompetensi tersebut dibutuhkan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah-ubah tidak pasti dan kompetitif (BNSP, 2006). 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika (Susanto, 2013). Pembelajaran matematika menurut (Sunardi, 2009) 

seharusnya mengacu pada fungsi mata pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir 

dan ilmu atau pengetahuan dalam pembelajaran matematika. Tujuan umum 
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pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah 

memberikan penekanan keterampilan dalam penerapan matematika dalam kehidupan.  

Berdasar pada uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses seseorang dalam memperoleh pengetahuan mengenai 

matematika. Kegiatan pembelajaran matematika mampu membantu melatih siswa 

untuk mengembangkan kemampuan dan pemahaman dalam matematika. 

 

2.2 Permasalahan 

Permasalahan berasal dari kata masalah. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) masalah merupakan sesuatu yang harus diselesaikan. Masalah 

dalam matematika meliputi dua hal, yaitu masalah internal dan masalah eksternal. 

Masalah internal berkenaan dengan pengembangan teori-teori yang ada dalam 

matematika, artinya bagaimana menggunakan teori-teori yang ada untuk 

membuktikan atau menghasilkan teori yang baru dalam matematika. Masalah 

eksternal merupakan masalah yang berkenaan dengan bagaimana konsep-konsep 

yang ada dalam matematika dapat diterapkan pada ilmu pengetahuan lain atau pada 

kehidupan sehari-hari (Prihandoko, 2006). 

Berdasarkan pengertian di atas, permasalahan matematika yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah suatu situasi matematika atau pertanyaan matematika 

yang diberikan untuk dipecahkan atau diselesaikan. 

 

2.3 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis merupakan cara untuk menyampaikan ide-ide 

penyelesaian masalah, strategi, maupun solusi matematika baik secara tertulis 

maupun secara lisan. The Intended Learning Outcomes (ILOs) menyatakan, 

komunikasi matematis adalah suatu kemampuan penting dalam matematika yaitu 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada 

teman, guru dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Melalui komunikasi 

matematis ini siswa dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman 
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matematika mereka bila mereka menggunakan bahasa matematika yang benar untuk 

berbicara dan menulis tentang apa yang mereka kerjakan. Ketika siswa berbicara dan 

menulis mengenai matematika, mereka mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar 

bagaimana membuat argumen yang meyakinkan dan merepresentasikan ide-ide 

matematika secara verbal, gambar dan simbol (Armiati, 2009). 

Baroody (dalam Pangastuti, 2014) menyatakan bahwa terdapat dua alasan 

penting yang menjadikan komunikasi perlu menjadi fokus perhatian dalam 

pembelajaran matematika yakni, 1) mathematics as languange, matematika bukan 

hanya sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, 

atau menyelesaikan masalah tetapi matematika juga “an invaluable tool for 

communicating a variety of ideas clearly, precisely, and succintly”, dan 2) 

mathematics learning as social activity, matematika sebagai aktivitas sosial dalam 

pembelajaran matematika, seperti komunikasi antar siswa dan komunikasi antara 

guru dan siswa. 

Aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis siswa menurut Baroody adalah 

sebagai berikut. 

1. Respresentasi (Representing) 

Representasi merupakan menyatakan suatu masalah atau ide ke dalam suatu 

diagram atau gambar. Merepresentasikan berarti membuat bentuk lain dari ide atau 

permasalahan, misalkan suatu tabel direpresentasikan ke dalam bentuk diagram 

dan yang lainnya, atau juga sebaliknya. Representasi memudahkan siswa 

menjelaskan konsep atau ide dalam mendapatkan strategi pemecahan masalah. 

2. Mendengar (Listening) 

Kemampuan dalam mendengar topik-topik yang sedang didiskusikan akan 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau komentar. 

Mendengarkan secara cermat terhadap pertanyaan dapat membantu siswa 

mengkontruksi pengetahuan matematika lebih lengkap atau strategi matematika 

yang lebih efektif. 
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3. Membaca (Reading) 

Proses membaca merupakan kegiatan yang kompleks yang di dalamnya terkait 

dengan aspek mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis serta 

mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan. Dengan membaca siswa 

bisa memahami ide-ide yang sudah dikemukakan orang lain lewat tulisan. 

4. Diskusi (Discussing) 

Diskusi dapat membuat siswa mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-

pikirannya yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

5. Menulis (Writing) 

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengungkapkan dan 

merefleksikan pikiran dan dituangkan dalam media, baik kertas, komputer maupun 

media lainnya. Menulis dapat mentransfer pengetahuan siswa ke dalam bentuk 

tulisan dan dapat menuntun siswa untuk menemukan tingkat pemahamannya. 

Komunikasi matematika (Mathematical Communication) merupakan salah satu 

dari lima kemampuan standar yang ditetapkan dalam NCTM dan harus dimiliki siswa 

dalam belajar matematika diantaranya yaitu, kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan 

representasi (representation).  

Komunikasi matematis (Fachrurazi, 2011) di antaranya meliputi. 1) Menulis 

matematis (written text), menuliskan penjelelasan dari jawaban permasalahan secara 

matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun secara logis dan sistematis. 2) 

Menggambar matematis (drawing), menggambarkan dalam bentuk gambar, diagram, 

tabel secara lengkap dan benar. 3) Ekspresi matematis (mathematical expression), 

memodelkan permasalahan matematis dengan benar atau mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika dengan benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi 

secara lengkap dan benar. 
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Menurut Ross (dalam Sunata, 2009), indikator yang dapat digunakan untuk 

melihat kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut. 

1. Use multiple representations to express mathematical concepts and solution. 

Menggunakan representasi untuk mengekspresikan konsep dan solusi matematika. 

2. Represents problem situations and express their solutions using pictorial, tabular, 

graphical, and algebraic methods. Merepresentasikan situasi dari permasalahan 

dan mengekspresikan solusi dengan menggunakan gambar, tabel, grafik, maupun 

aljabar. 

3. Use mathematical languange and symbolism appropriately. Menggunakan bahasa 

dan simbol matematika dengan benar. 

4. Describe situations mathematically by providing mathematical ideas and evidence 

in written form. Mendeskripsikan situasi matematika dengan menyatakan ide-ide 

matematika dan fakta-fakta dalam bentuk tertulis. 

5. Present result in written form. Menyajikan hasil dalam bentuk tertulis. 

Sumarmo (2006) mengemukakan bahwa kegiatan yang tergolong dalam 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut. 

1. Menghubungkan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan 

dengan benda nyata, gambar, diagram, grafik, dan aljabar. 

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis hal-hal tentang matematik. 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 

5. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

6. Mengungkapkan atau menjelaskan suatu uraian atau paragraf matematika yang 

telah dipelajari menggunakan bahasan sendiri. 
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Indikator komunikasi matematis yang dikemukakan oleh NCTM (2000) adalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual. 

2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya. 

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktunya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-

hubungan dan model-model situasi. 

Komunikasi matematis terdiri dari dua aspek yaitu komunikasi tertulis dan 

komunikasi lisan. Komunikasi matematis secara tertulis dapat berupa penggunaan 

kata-kata, gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. 

Komunikasi matematis secara tertulis dapat juga berupa uraian pemecahan masalah 

atau pembuktian matematika yang menggambarkan kemampuan siswa dalam 

mengorganisasi berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan 

komunikasi matematis secara lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan verbal 

dari suatu gagasan matematika (Mahmudi, 2009). 

Pengertian kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini adalah suatu 

cara dalam menyampaikan ide-ide, strategi, solusi dari penyelesaian suatu 

permasalahan baik secara tertulis maupun secara lisan. Penelitian ini menggunakan 

indikator komunikasi matematis yang merupakan hasil penjabaran dan modifikasi 

dari indikator yang dikemukakan oleh NCTM. Indikator yang digunakan terbagi 

menjadi indikator komunikasi matematis tulis dan indikator komunikasi lisan, antara 

lain dalam Tabel 2.1.  
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Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator NCTM 
Penjabaran Indikator 

Komunikasi Tulis Komunikasi Lisan 
1. Kemampuan 

mengekspresikan ide-
ide matematis melalui 
lisan, tulisan dan 
mendemonstrasikan 
serta menggambarkan 
secara visual. 

 Mengekspresikan 
gagasan matematika 
dengan menuliskan 
informasi yang ada 
pada permasalahan 
dengan menuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanya. 

 Mengekspresikan 
informasi yang ada 
pada permasalahan 
dengan menyebutkan 
apa yang diketahui dan 
ditanya. 

2. Kemampuan 
memahami, 
menginterpretasikan 
dan mengevaluasi ide-
ide matematis baik 
secara lisan, tulisan 
maupun dalam bentuk 
visual lainnya. 

 Memahami dan 
menginterpretasikan 
gagasan dengan 
menuliskan strategi dan 
langkah penyelesaian 
permasalahan secara 
runtut dan sistematis  Mengevaluasi gagasan 
dengan menuliskan 
kesimpulan di akhir 
penyelesaian 
permasalahan. 

 Menjelaskan strategi 
dan langkah-langkah 
penyelesaian dari 
permasalahan dengan 
runtut dan sistematis  Mengevaluasi gagasan 
dengan 
mengungkapkan 
kesimpulan di akhir 
penyelesaian 
permasalahan 

3. Kemampuan dalam 
menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi 
matematika dan 
strukturnya untuk 
menyajikan ide-ide 
serta menggambarkan 
hubungan dan model-
model situasi. 

 Menggunakan simbol-
simbol matematika 
dalam menuliskan 
penyelesaian 
permasalahan 

 Mengungkapkan 
penggunakan simbol-
simbol matematika 
pada penyelesaian 
permasalahan 

 

2.4 Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 

dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati, tidak melebih-

lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar tidak stress, tidak 

melumpuhkan kemampuan berpikir dan berdoa (Hamzah, 2006). Kecerdasan 
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emosional sangat berpengaruh pada kesuksesan hidup seseorang. Kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap prestasi belajar dan bekerja seseorang. Kecerdasan 

emosional membuat siswa bersemangat tinggi dalam belajar (Goleman, 2000). 

Mustaqim (2004) mengatakan, kecerdasan emosional menunjuk pada suatu 

kemampuan untuk memahami perasaan diri masing-masing dan perasaan orang lain, 

kemampuan untuk memotivasi dirinya dan dalam hubungannya dengan orang lain. 

Kecerdasan emosional sangat penting dalam proses pembelajaran dan keberhasilan 

karena bukanlah persoalan intelektual semata tetapi juga emosional. Belajar tidak 

hanya menyangkut interaksi peserta didik dengan buku-buku pelajaran yang diamati, 

akan tetapi melibatkan hubungan antara sesama peserta didik dan antara peserta didik 

dengan guru. 

Istilah kecerdasan emosional awalnya merupakan pengembangan dari kata 

emosi yang merujuk pada suatu kecerdasan dalam mengelola emosi secara tepat. 

Emosi berperan penting karena emosi merupakan penyambung hidup bagi kesadaran 

diri dan kelangsungan diri secara yang mendalam menghubungkan kita dengan diri 

kita sendiri dan orang lain serta dengan alam dan kosmos (Andriani, 2014). 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan 

emosional merupakan suatu kemampuan untuk memahami perasaan diri dan orang 

lain, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dalam menghadapi frustasi sehingga 

beban stress tidak mempengaruhi kemampuan berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelola emosi diri dengan baik dan dalam berhubungan dengan orang lain. 

Salovey (dalam Goleman, 2000) mendefinisikan kecerdasan emosional dalam 

lima wilayah utama, diantaranya sebagai berikut. 

1. Mengenali emosi diri. 

Kesadaran diri dalam mengenali perasaan saat perasaan itu terjadi merupakan 

dasar dari kecerdasan emosional. 

2. Mengelola emosi diri. 

Menangani perasaan yang dirasakan agar perasaan dapat terungkap dengan sesuai 

adalah kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. 
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3. Memotivasi diri sendiri. 

Menata emosi sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang penting 

dalam kaitannya untuk memberi perhatian, memotivasi diri, menguasai diri, dan 

untuk berkreasi. Mengendalikan emosional diri atau menahan diri terhadap 

kepuasan dan dorongan hati merupakan landasan keberhasilan dalam berbagai 

bidang. 

4. Mengenali emosi orang lain 

Kemampuan mengenali dan memahami bagaimana perasaan orang lain (empati). 

5. Membina hubungan  

Keterampilan mengelola emosi orang lain, penguasaan dalam menangani 

hubungan sosial. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali perasaan yang 

dimiliki setiap individu dengan perasaan individu lain, pengendalian diri, semangat. 

Kecerdasan emosional juga merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 

dan bertahan menghadapi frustasi, kesanggupaan untuk mengendalikan dorongan hati 

dan emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 

agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, empati, serta untuk 

memimpin diri dan lingkungannya. Kecerdasan emosional akan mempengaruhi sikap 

dan perilaku seseorang dalam kehidupannya. Proses belajar siswa akan sangat 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. Apabila siswa dapat mengendalikan 

dirinya dan dia tidak akan terganggu dengan lingkungan sekitarnya, maka dia akan 

berkonsentrasi pada belajarnya. 

Pengertian kecerdasan emosinal pada penelitian ini adalah kemampuan siswa 

untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, mengenali emosi orang lain, 

memotivasi diri sendiri serta kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain. 
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2.5 Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematika dengan Kecerdasan 
Emosional 
Hubungan kecerdasan emosional dan kemampuan komunikasi matematis 

menurut Armiati (2009) adalah kemampuan komunikasi matematis siswa akan dapat 

berkembang dengan baik jika dalam waktu yang sama kecerdasan emosionalnya 

berkembang. Hal itu disebabkan karena kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan pemahaman matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yang salah satunya adalah kecerdasan emosional. 

 

2.6  Materi Statistika 

Statistika merupakan sebuah cabang dari matematika terapan yang mempelajari 

cara-cara: 

1. mengumpulkan data dan menyusun data, mengolah dan menganalisis data, serta 

menyajikan data dalam bentuk kurva atau diagram, 

2. menarik kesimpulan, menafsirkan parameter, dan menguji hipotesa (dugaan) yang 

didasarkan pada hasil pengolahan data. 

Data adalah catatan kumpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak dari datum. 

Penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa 

adanya. Data dapat disajikan kedalam bentuk diagram batang, diagram lingkaran, dan 

diagram garis. 

Ukuran pemusatan data terdiri dari mean  x , median  Me , modus  Mo . 

Mean merupakan nilai rata-rata dari suatu data. Median adalah suatu nilai yang 

letaknya di tengah-tengah data setelah data diurutkan dari yang terkecil sampai yang 

terbesar. Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul (terjadi) atau suatu nilai 

yang paling banyak frekuensinya. 

 Mean  x  

Mean adalah nilai rata-rata dari suatu data. Nilai mean atau rata-rata suatu 

data tunggal didapatkan dari menjumlahkan seluruh data dan membaginya 

dengan banyak data. 
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databanyaknya

dataseluruhjumlah
xMean   

n

x

xMean

n

i
i 1)(  

Keterangan: 

x  : Rata-rata 

n  : Banyak data 

 ix  : Jumlah data ke-1 sampai ke-n 

 Median  Me  

Median adalah suatu nilai yang letaknya di tengah-tengah data setelah data 

diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar. Median dapat dituliskan 

sebagai Me . Untuk mencari median, harus diperhatikan terlebih dahulu 

jumlah data yang diketahui. Jika data yang diketahui adalah ganjil, median 

dari data tersebut adalah data yang yang ada di tengah-tengah data tersebut 

setelah diurutkan. Jika data yang diketahui adalah genap, median dari data 

tersebut adalah jumlah dua data yang berada di tengah-tengah data setelah 

diurutkan kemudian dibagi dua. 

 Modus  Mo  

Modus adalah suatu nilai yang paling sering muncul (terjadi) atau suatu nilai 

yang paling banyak frekuensinya. Modus dapat dituliskan sebagai 

Mo (Wagiyo, 2008). 

 

2.5 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian sejenis yang menjadi acuan dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pangastuti (2014) dengan judul “Profil 

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP Ditinjau dari Kecerdasan 
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Emosional”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan 

komunikasi matematika tulis dan lisan ditinjau dari kecerdasan emosional siswa 

yang dilakukan terhadap enam siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Pare tahun 

ajaran 2013/2014. Enam siswa tersebut terdiri dari masing-masing dua siswa 

dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis 

data menunjukkan kemampuan komunikasi matematika yakni. 1) Siswa dengan 

tingkat kecerdasan emosional tinggi menuliskan konsep dengan benar, proses 

penyelesaian runtut dan benar, runtutan jawaban benar, dan menuliskan notasi 

matematika dengan benar. 2) Siswa dengan tingkat kecerdasan emosional sedang 

menuliskan konsep benar, namun tidak menarik kesimpulan, proses penyelesaian 

kurang akurat, dan terdapat langkah yang terlewat pada runtutan jawaban. 3) 

Siswa dengan kecerdasan emosional rendah menuliskan konsep yang salah, 

proses penyelesaian yang salah, runtutan jawaban yang salah, dan terdapat 

kesalahan dalam penulisan notasi matematika. 

2. Penelitian lain dilakukan oleh Faradina (2017) yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Memahami Masalah 

Segiempat”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam memahami masalah segiempat. Hasil 

penelitian menunjukkan dari 9 siswa terdapat 4 siswa memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi, 2 siswa memiliki kemampuan komunikasi rendah, dan 3 siswa 

memiliki kemampuan komunikasi rendah. Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi mampu memenuhi 2-3 indikator kemampuan komunikasi 

matematika tulis dan 2-3 indikator kemampuan komunikasi lisan. Siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi sedang mampu memenuhi 2 indikator 

kemampuan komunikasi tulis dan kemampuan komunikasi lisan. Sedangkan 

siswa dengan kemampuan komunikasi rendah mampu mencapai 1-2 indikator 

kemampuan komunikasi tulis dan 1 indikator kemampuan komunikasi lisan.  

3. Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Danar Supriadi dkk (2015) 

yang berjudul “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah 
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Matematika Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Kecerdasan Emosional 

Siswa Kelas VIII SMP Al Azhar Syifa Budi Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa siswa dengan tingkat 

kecerdasan emosional tinggi, menggunakan proses berpikir pembentukan 

pengertian dalam memahami suatu permasalahan. Siswa dengan tingkat 

kecerdasan emosional sedang, menggunakan proses berpikir pembentukan 

pendapat, dan siswa dengan tingkat kecerdasan emosional rendah menggunakan 

proses berpikir pembentukan pengertian yang tidak sempurna dalam memahami 

suatu permasalahan. Hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa siswa dengan 

tingkat kecerdasan emosional tinggi dan sedang mampu melakukan proses 

berpikir pemecahan masalah dengan baik, dan siswa dengan tingkat kecerdasan 

emosional rendah mengalami kesulitan dalam melakukan proses berpikir 

pemecahan masalah. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian. Metodologi penelitian ini dapat memberikan gambaran secara menyeluruh 

tentang langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu (Sanjaya, 2014). Pengumpulan data 

penelitian dekriptif dilakukan untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan 

keadaan dan kejadian sekarang serta melaporkan keadaan objek atau subjek yang 

diteliti sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2011). Penelitian deskriptif 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, ataupun keadaan. Menurut 

(Arikunto, 2006), pendekatan kualitatif menekankan pada proses daripada hasil, 

sehingga hasil yang diperoleh merupakan desain murni sesuai kenyataan yang ada 

berdasarkan informasi yang diperoleh dalam penelitian dengan memperhatikan 

indikator-indikator yang digunakan dalam penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan suatu keadaan dengan mengumpulkan data-data 

yang kemudian akan dipaparkan dalam suatu gagasan untuk menjelaskan secara 

terperinci mengenai keadaan yang diteliti. Penelitian ini akan memaparkan hasil data 

berbentuk uraian mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

kecerdasan emosional. 
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3.2 Daerah dan Subjek Penelitian 

Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi yang digunakan untuk 

melakukan penelitian. Daerah yang digunakan yang digunakan sebagai daerah 

penelitian yaitu SMA Negeri Rambipuji. Subjek penelitian adalah orang yang terlibat 

dalam penelitian dan dapat memberikan keterangan atau informasi sebagai sumber 

data. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 

Rambipuji. Daerah dan subjek yang digunakan yang digunakan sebagai daerah 

penelitian dipilih dengan adanya pertimbangan sebagai berikut. 

1. Adanya ketersediaan dari pihak SMA Negeri Rambipuji untuk dijadikan sebagai 

tempat penelitian. 

2. SMA Negeri Rambipuji merupakan salah satu SMA di Jember yang menerapkan 

Kurikulum 2013. Sebagaimana salah satu tujuan dari Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran matematika yakni siswa harus mampu mengkomunikasikan gagasan 

matematika. 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional diberikan untuk memberikan gambaran dan pengertian 

yang jelas dalam pemahaman terhadap judul penelitian. Untuk menghindari 

kesalahan dalam penafsiran, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis 

Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang digunakan adalah yakni. 

 Kemampuan komunikasi matematis tulis siswa merupakan kemampuan yang 

meliputi: 1) mengekspresikan gagasan matematika dengan menuliskan 

informasi yang ada, 2) memahami dan menginterpretasikan gagasan dengan 

menuliskan strategi dan langkah penyelesaian permasalahan secara runtut dan 

sistematis, 3) mengevaluasi gagasan dengan menuliskan kesimpulan di akhir 

penyelesaian permasalahan, 4) menggunakan simbol-simbol matematika 

dalam menuliskan penyelesaian permasalahan. 
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 Kemampuan komunikasi matematis lisan siswa merupakan kemampuan yang 

meliputi: 1) mengekspresikan gagasan matematika dengan menyebutkan 

informasi yang ada pada permasalahan, 2) menjelaskan strategi dan langkah-

langkah penyelesaian dari permasalahan dengan runtut dan sistematis, 3) 

mengevaluasi gagasan dengan mengungkapkan kesimpulan di akhir 

penyelesaian permasalahan, 4) mengungkapkan penggunaan simbol-simbol 

matematika pada penyelesaian permasalahan. 

2.   Kecerdasan emosional 

Tahapan kecerdasan emosinal yang digunakan adalah kemampuan siswa untuk 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, mengenali emosi orang lain, 

memotivasi diri sendiri serta kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang akan dilakukan 

dalam penelitian secara teratur dan sistematis hingga mencapai sebuah kesimpulan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Prosedur penelitian berisi langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam penelitian, diantaranya sebagai berikut. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membuat 

rancangan penelitian, menentukan daerah penelitian, membuat surat ijin 

penelitian, kemudian meminta persetujuan pihak sekolah untuk dilakukan 

penelitian. Setelah mendapat persetujuan dari pihak sekolah, langkah berikutnya 

adalah berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan penelitian. 

2. Pembuatan Instrumen 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan instrumen penelitian yang berupa 

lembar tes komunikasi matematis siswa, pedoman tes komunikasi lisan 

(wawancara), dan lembar validasi. Lembar tes komunikasi matematis tulis siswa 

terdiri dari 2 soal uraian dengan pokok bahasan ukuran pemusatan data yang 
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dibuat sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya 

yaitu pedoman tes komunikasi lisan (wawancara) yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan pada saat wawancara. Lembar validasi digunakan 

untuk mengetahui kevalidan dari instrumen yang telah dibuat yang berupa lembar 

soal tes kemampuan komunikasi matematis tulis dan pedoman tes komunikasi 

lisan (wawancara). 

3. Pengujian Validitas Instrumen 

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk menguji kevalidan instrumen 

tes komunikasi matematis tulis dan pedoman tes komunikasi lisan (wawancara). 

Uji validasi dilakukan dengan memberikan lembar validasi dan instrumen yang 

akan divalidasi oleh dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Tujuan dilakukan pengujian 

validitas instrumen soal tes kemampuan komunikasi matematis adalah untuk 

mengukur kesesuaian soal-soal dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Apabila instrumen yang diuji dinyatakan valid maka akan dilanjutkan 

ke tahap penelitian berikutnya, akan tetapi jika instrumen penelitian dinyatakan 

masih belum valid, maka dilakukan revisi instrumen. Setelah dilakukan revisi, 

kemudian dilakukan pengujian validitas kembali hingga memenuhi kriteria 

kevalidan. Instrumen penelitian untuk kecerdasan emosional yang berupa angket 

tidak perlu divalidasi dikarenakan angket kecerdasan emosional menggunakan 

angket yang digunakan pada penelitian terdahulu yang sudah teruji kevalidannya. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket kecerdasan 

emosional kepada seluruh siswa di kelas. Angket kecerdasan emosional ini 

diberikan untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki siswa 

yang kemudian dikelompokkan sesuai dengan kriteria kecerdasan emosional. 

Setelah seluruh siswa di kelas diberikan angket kecerdasan emosional, 

selanjutnya dilakukan tes komunikasi matematis tulis siswa yang dilakukan 

dengan memberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis kepada siswa 
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yang terpilih kelas yaitu masing-masing 2 siswa dengan tingkat kecerdasan 

emosional tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya dilakukan tes komunikasi lisan 

(wawancara) dengan pedoman wawancara yang telah divalidasi. Wawancara 

dilakukan pada saat hasil tes kemampuan komunikasi matematis tulis siswa dan 

hasil angket kecerdasan emosional didapatkan. 

Jika pada penelitian hanya terdapat satu kategori kecerdasan emosional saja 

atau dengan kata lain kecerdasan emosional dalam kelas tersebut adalah sama, 

maka akan tetap dipilih 6 siswa dengan kecerdasan emosional yang ada pada 

kelas tersebut untuk diberikan tes kemampuan komunikasi matematis. Apabila 

terdapat dua kategori kecerdasan emosional, misalkan kategori sedang dan 

rendah, maka akan dipilih 6 siswa dengan masing-masing 3 siswa dari setiap 

kategori kecerdasan emosional yang ada untuk diberikan tes kemampuan 

komunikasi matematis. 

5. Analisis Data 

Pada tahap ini, dilakukan analisis data terhadap hasil angket kecerdasan 

emosional, hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa, dan wawancara 

yang telah dilakukan. Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk deskripsi. 

6. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian, yaitu dilakukan penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya 

untu menjawab rumusan masalah. 
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Berdasarkan uraian di atas, prosedur penelitian secara ringkas dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan 

Penyusunan instrumen kemampuan 
komunikasi matematis 

Uji validasi instrumen kemampuan 
komunikasi matematis 

Pengumpulan data kemampuan 
komunikasi matematis 

Analisis data hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis 

Kesimpulan 

Valid? 
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Keterangan: 

: Kegiatan Penelitian 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

pada saat penelitian dilakukan. Adapun instrumen dalam penelitian ini sebagai 

berikut.  

1. Peneliti 

Manusia adalah instrumen utama, karena manusia sangat berperan dalam 

keseluruhan proses penelitian, termasuk dalam pengumpulan data melalui tes dan 

wawancara (Moleong, 2012). Pada penelitian ini, peneliti berperan langsung 

dalam serangkaian kegiatan penelitian yakni, perencanaan, pengumpulan data, 

analisis data, dan pembuatan kesimpulan. 

2. Angket Kecerdasan Emosional 

Penelitian ini menggunakan angket kecerdasan emosional yang dikenalkan 

oleh Goleman (2000). Angket ini berisi 25 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban 

dan kemudian diberikan kepada seluruh siswa di kelas, setelah itu seluruh siswa 

di kelas mengisi angket dengan cara memberikan tanda centang () pada kolom 

jawaban yang terkait  (Satriani, 2015). Namun, pada pengambilan data angket jika 

terdapat siswa yang menjawab angket tidak lengkap maka siswa diminta kembali 

mengerjakan angket sehingga data menjadi lengkap. 

3. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Tes kemampuan komunikasi matematis yang dikerjakan oleh 6 siswa 

sebagai responden berupa soal-soal yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Lembar tes kemampuan komunikasi 

matematis tulis siswa terdiri dari 2 soal uraian yang dibuat sesuai dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Lembar tes komunikasi 

matematis tulis diberikan kepada siswa dan dikerjakan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

4. Pedoman Tes Kemampuan Komunikasi Lisan (Wawancara) 

Pedoman tes komunikasi lisan (wawancara) digunakan sebagai alat bantu 

dalam pengumpulan data. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan 
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terkait permasalahan yang akan digali dari siswa mengenai kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa. Pedoman wawancara disusun agar pada saat 

wawancara berlangsung, pembicaraan tidak keluar dari topik wawancara. 

Pertanyaan yang disusun dalam pedoman wawancara dapat berkembang sesuai 

dengan situasi dan keadaan subjek pada saat dilakukan wawancara. 

5. Lembar validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan dari instrument 

yang telah dibuat. Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah lembar 

tes kemampuan komunikasi matematis tulis dan pedoman tes kemampuan 

komunikasi lisan (wawancara). 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode yang digunakan dalam 

memperoleh informasi maupun data sebagai sumber data penelitian. Metode 

pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh 

data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan (Natsir, 1988). Pengumpulan 

data dilakukan guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket, tes, dan 

wawancara. 

1. Metode Angket 

Metode angket merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam 

penelitian. Pada penelitian ini digunakan angket kecerdasan emosional yang 

diperkenalkan oleh Goleman dan disusun oleh Satriani (2015) yang telah 

dimodifikasi. Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 

kecerdasan emosional siswa. 

2. Metode Tes  

Metode tes dalam penelitian ini berupa tes tulis yang diberikan kepada 

seluruh siswa kelas. Tes tertulis mengenai kemampuan komunikasi matematis 
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siswa yang terdiri dari 2 soal berbentuk uraian yang dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis dengan pokok bahasan ukuran pemusatan 

data yang telah divalidasi. 

3. Metode Wawancara 

Wawancara atau interview adalah dialog yang akan dilakukan oleh 

pewawancara untuk mendapatkan informasi dari terwawancara (Arikunto, 2006). 

Wawancara merupakan salah satu metode yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi melalui percakapan dan tanya jawab. Penelitian ini digunakan metode 

wawancara terencana tidak terstruktur. Metode wawancara terencana tidak 

terstruktur adalah metode wawancara dimana peneliti atau pewawancara 

menyusun rencana wawancara yang mantap tetapi tidak menggunakan format dan 

urutan yang baku (Yusuf, 2014). Hal tersebut berarti wawancara dilakukan 

dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah dibuat, namun pertanyaan 

yang diajukan dapat dikembangkan lagi saat berlangsungnya proses wawancara. 

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa. Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan setelah tes kemampuan komunikasi matematis tulis diberikan, 

wawancara dilakukan terhadap 6 siswa yang telah mengerjakan tes kemampuan 

komunikasi tulis. Data dari hasil wawancara yang dilakukan akan digunakan 

untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis lisan, kemudian dari 

data tes kemampuan komunikasi tulis dan lisan yang diperoleh akan diambil 

kesimpulan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa ditinjau dari 

kecerdasan emosional. 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data yang telah diperoleh selama 

penelitian. Analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang didapatkan dari subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kualitatif yang merupakan pengolahan data dalam 
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bentuk uraian kata-kata, bukan berupa data statistik. Metode analisis data untuk 

masing-masing data yang diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Analisis Hasil Validasi 

Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh dua orang validator yaitu 

dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. Penghitungan tingkat kevalidan instrumen 

dilakukan setelah validator melakukan penilaian pada lembar validasi. Sistem 

penilaian validasi dalam penilaian ini menggunakan skala 1-3 untuk tingkatan 

tidak valid, kurang valid, cukup valid, valid, dan sangat valid. Data hasil tes yang 

diperoleh dari validator dimuat dalam tabel hasil validasi tes yang meliputi: aspek 

)( iI  dan nilai )( jiV . Kemudian menentukan nilai rerata total semua aspek )( aV . 

Nilai aV  menentukan tingkat kevalidan soal. Langkah-langkah untuk menentukan 

nilai aV  sebagai berikut. 

1) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator dengan persamaan: 

n

V
I

ji
n
j

i

1  

dengan: 

iI = nilai rata-rata untuk setiap aspek 

jiV  = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 

n = banyaknya validator 

2) Menentukan nilai rerata total untuk semua aspek aV  dengan persamaan 

m

l
V i

m
i

a
1  

dengan:  

aV  = nilai rata-rata untuk setiap aspek 

iI  = rerata nilai dari aspek ke-i 

m  = banyaknya aspek 
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Nilai aV  diberikan berdasarkan Tabel di bawah ini untuk menentukan 

tingkat kevalidan instrumen soal (Hobri, 2010). Tingkat kevalidan instrumen-

instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 35,2  aV . 

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai Kevalidan (Va) Tingkat Kevalidan 
Va = 3 Sangat valid 

2,5 ≤ Va < 3 Valid 
2 ≤ Va < 2,5 Cukup Valid 
1,5 ≤ Va < 2 Kurang Valid 
1≤ Va < 1,5 Tidak Valid 

Tes kemampuan komunikasi matematis dan pedoman wawancara dapat 

digunakan dalam penelitian apabila memenuhi interpretasi valid atau sangat 

valid, yaitu  Jika tidak memenuhi interpretasi valid atau sangat valid, 

maka perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran validator kemudian dilakukan 

validasi kembali. 

2. Analisis Data Hasil Angket 

Data yang diperoleh dari hasil angket yang telah diisi oleh siswa digunakan 

sebagai data awal dalam pengelompokan tingkat kecerdasan emosional siswa. 

Pengelompokan terdiri dari 3 tingkatan yaitu, siswa dengan tingkat kecerdasan 

emosional tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat kecerdasan emosional siswa 

diperoleh dari hasil tes jawaban siswa pada angket dengan menyesuaikan skor 

angket tes kecerdasan emosional siswa dengan acuan kategori tingkat kecerdasan 

emosional yang telah disusun oleh Pangastuti (2014) pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Kategori Kecerdasan Emosional 

Rentang Skor Kategori Kecerdasan Emosional 
5025  skor  Rendah 
7550  skor  Sedang 

10075  skor  Tinggi 
Skala kecerdasan emosional dituliskan dalam bentuk pernyataan yang 

mendukung dan pernyataan yang tidak mendukung. Siswa dalam satu kelas 

diminta mengisi angket dengan memilih salah satu dari pilihan jawaban yang 
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tersedia. Kriteria jawaban angket terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS), dimana pemberian skor untuk pilihan 

jawaban dimulai dari sangat setuju adalah 4, setuju adalah 3, tidak setuju adalah 

2, dan sangat tidak setuju adalah 1. Modifikasi dalam angket ini tidak disertakan 

jawaban netral (N), hal ini karena dikhawatirkan siswa akan cenderung memilih 

jawaban netral yang diartikan sebagai jawaban aman, sehingga data yang 

didapatkan mengenai tingkat kecerdasan emosional menjadi kurang informatif. 

3. Analisis Data Hasil Tes 

Analisis data hasil tes kemampuan komunikasi matematis tulis dilakukan 

setelah terkumpulnya data hasil tes kemampuan komunikasi matematis tulis. 

Analisis data yang diperoleh dengan menelaah seluruh data hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa yang telah dikoreksi sesuai dengan rubrik 

penilaian. Telaah dilakukan dengan melihat secara cermat dan mengkoreksi 

secara detail pekerjaan siswa. Hasil telaah kemudian akan direduksi dengan cara 

mengelompokkan data sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 

4. Analisis Data Hasil Wawancara 

Analisis data hasil tes kemampuan komunikasi lisan (wawancara) dilakukan 

setelah data pada saat tes kemampuan komunikasi lisan (wawancara) terkumpul. 

Analisis data wawancara dilakukan dengan menelaah hasil wawancara yang telah 

dikoreksi sesuai rubrik penilaian dan dicocokkan dengan dokumentasi hasil 

wawancara agar tidak terjadi kesalahan. Hasil telaah kemudian direduksi dengan 

memilah dan mengelompokkan data sesuai indikator kemampuan komunikasi 

matematis lisan. 

5. Triangulasi Data 

Triangulasi data dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. Triangulasi 

dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

hasil dari pengumpulan yang telah diperoleh. Oleh karena itu, triangulasi data 

merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian agar data yang diperoleh 
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dapat dipercaya keabsahannya. Pada penelitian ini triangulasi yang dilakukan 

adalah metode triangulasi teknik. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes tulis dan tes lisan (wawancara), diharapkan dengan 

2 alat tersebut hasil penelitian menjadi valid dalam mengukur tingkat kemampuan 

komunikasi siswa. Setelah dilakukan triangulasi data maka akan dilakukan 

penarikankesimpulan.
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BAB 5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

a) Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi, memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dengan kecenderungan mampu mengekspresikan gagasan matematika 

dengan menyebutkan informasi yang ada pada permasalahan dengan 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Mampu memahami 

dan menginterpretasikan gagasan dengan menggunakan strategi dan langkah 

penyelesaian pada soal secara runtut dan sistematis. Mampu mengevaluasi 

gagasan dengan membuat kesimpulan di akhir penyelesaian permasalahan, serta 

mampu menggunakan simbol-simbol matematika dalam penyelesaian 

permasalahan. 

b) Siswa dengan kecerdasan emosional sedang, memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dengan kecenderungan mampu mengekspresikan gagasan matematika 

dengan menyebutkan informasi yang ada pada permasalahan dengan 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Mampu memahami 

dan menginterpretasikan gagasan dengan menggunakan strategi dan langkah 

penyelesaian pada soal secara runtut dan sistematis. Namun dalam mengevaluasi 

gagasan dengan membuat kesimpulan di akhir penyelesaian permasalahan masih 

terdapat kesalahan, serta belum mampu menggunakan simbol-simbol matematika 

secara lengkap dalam menyelesaikan permasalahan. 

c) Siswa dengan kecerdasan emosional rendah, kemampuan komunikasi matematis 

dengan kecenderungan mampu mengekspresikan gagasan matematika dengan 

menyebutkan informasi yang ada pada permasalahan dengan menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal namun tidak lengkap. Namun dalam 

memahami dan menginterpretasikan gagasan dengan menggunakan strategi dan 

langkah penyelesaian pada soal kurang lengkap dan tidak cermat. Siswa juga 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


86 

 

 

 

belum mampu membuat kesimpulan di akhir penyelesaian permasalahan dengan 

lengkap. Selain itu penggunaan simbol-simbol matematika dalam penyelesaian 

permasalahan masih kurang lengkap. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian analisis kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan permasalahan ukuran pemusatan data ditinjau dari kecerdasan 

emosional, saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut. 

1) Bagi guru, diharapkan dapat membantu melatih siswa dalam meningkatkan dan 

mengontrol emosional siswa agar dapat mengasah kemampuan komunikasi siswa 

baik tulis maupun lisan. 

2) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sumber referensi tambahan untuk melakukan 

penelitian yang sejenis. Hal yang perlu diperhatikan bagi peneliti lain adalah 

waktu yang digunakan untuk melakukan tes komunikasi lisan diharapkan bisa 

berlangsung lebih lama agar data yang didapatkan lebih mendetail.  

3) Bagi siswa, diharapkan untuk mengontrol kecerdasan emosionalnya agar mampu 

memperbaiki kemampuan komunikasi matematisnya. 
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 A. Matrik Penelitian 

 

Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 
Siswa dalam 
Menyelesaikan 
Permasalahan 
Ukuran 
Pemusatan Data 
Ditinjau dari 
Kecerdasan 
Emosinal 

Bagaimanakah 
kemampuan 
komunikasi 
matematis siswa 
dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
ukuran pemusatan 
data ditinjau dari 
kecerdasan 
emosional? 

1. Kemampuan 
komunikasi 
matematis 
siswa 

2. Kecerdasan 
Emosional 

Kemampuan komunikasi 
matematis: 
1. Kemampuan 

komunikasi tulis 
meliputi.  Mengekspresikan 

gagasan 
matematika 
dengan 
menuliskan 
informasi yang 
ada  Memahami dan 
menginterpretasik
an gagasan dengan 
menuliskan 
strategi dan 
langkah 
penyelesaian 
permasalahan 
secara runtut dan 
sistematis  Mengevaluasi 

1. Responden 
penelitian: 
Siswa SMA  

2. Informan 
penelitian: Guru 
Matematika 
SMA 

1. Jenis penelitian: 
Deskriptif 
Kualitatif 

2. Metode 
pengumpulan 
data :  
a. Observasi 
b. Tes  
c. Wawancara 

3. Metode analisis 
data: 
a. Analisis hasil 

validasi 
b. Analisis data 

hasil angket 
c. Analisis data 

hasil tes 
d. Analisis data 

wawancara 
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Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

gagasan dengan 
menuliskan 
kesimpulan di 
akhir penyelesaian 
permasalahan  Menggunakan 
simbol-simbol 
matematika dalam 
menuliskan 
penyelesaian 
permasalahan 

2. Kemampuan 
komunikasi lisan 
meliputi.  Mengekspresikan 

gagasan 
matematika 
dengan 
menyebutkan 
informasi yang 
ada pada 
permasalahan  Menjelaskan 
strategi dan 
langkah-langkah 
penyelesaian dari 
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Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

permasalahan 
dengan runtut dan 
sistematis  Mengevaluasi 
gagasan dengan 
mengungkapkan 
kesimpulan di 
akhir penyelesaian 
permasalahan  Mengungkapkan 
penggunakan 
simbol-simbol 
matematika pada 
penyelesaian 
permasalahan 
 

Kecerdasan Emosional 
meliputi. 
1. Mengenali emosi diri. 
2. Mengelola emosi diri. 
3. Memotivasi diri 

sendiri. 
4. Mengenali emosi 

orang lain. 
5. Membina hubungan. 
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 B. Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosional 

No. 
Kategori Kecerdasan 

Emosional 
Indikator 

Nomor Item Jumlah 
Item     

1 Mengenali emosi diri Mengenali perasaan diri 8 1, 11 3 
Memahami penyebab 
timbulnya perasaan diri 

2, 13 14, 17 4 

2 Mengelola emosi diri Kemampuan untuk 
mengontrol emosi 

10 - 1 

Kemampuan untuk 
mengekspresikan emosi 
dengan tepat 

- 6,9 2 

3 Memotivasi diri 
sendiri 

Kemampuan untuk tetap 
optimis 

5 3 2 

Dorongan berprestasi 12, 21 4, 19 4 
4 Mengenali emosi 

orang lain 
Kemampuan untuk peka 
terhadap perasaan orang 
lain 

23, 25 15, 24 4 

Kemampuan untuk 
menerima sudut pandang 
orang lain 

22 - 1 

5 Membina hubungan 
dengan orang lain 

Kemampuan untuk 
bekerjasama dengan orang 
lain 

18 20 2 

Kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan 
orang lain 

16, 7 - 2 

Jumlah 13 12 25 
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 C. Angket Kecerdasan Emosional 

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

Pentunjuk pengisian angket:  Waktu pengerjaan angket adalah 20 menit.  Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan.  Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  Berilah tanda check list () pada jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan 
anda.  Keterangan dari pilihan: 
SS  : Sangat setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 

 

Nama : 
Kelas : 
No. Absen: 

No Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 
1. Saya merasa malas dengan pelajaran matematika     
2. Saat nilai pelajaran matematika saya jelak, saya 

merasa sedih 
    

3. Meskipun sudah belajar, saya tetap merasa gugup 
dalam mengerjakan soal ulangan matematika 

    

4. Nilai ulangan matematika yang jelek membuat 
saya malas belajar matematika 

    

5. Saya berusaha mengerjakan sendiri dalam 
menyelesaikan soal matematika 

    

6. Saat ada soal matematika yang sulit, saya 
langsung mengeluarkan kata-kata kasar 

    

7. Saya merasa senang jika berdiskusi tentang 
pelajaran matematika dengan teman-teman 

    

8. Saya merasa senang ketika mendapat pelajaran 
matematika 

    

9. Jika nilai ulangan matematika saya jelek, saya 
mengurung diri di kamar dan tidak mau berbicara 

    

10. Saya mau belajar lebih giat setelah mendapatkan 
nilai jelek pada pelajaran matematika 
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No Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 
11. Saya merasa bosan ketika mendapat pelajaran 

matematika 
    

12. Saya akan terus berusaha untuk mendapatkan nilai 
terbaik dalam pelajaran matematika di antara 
teman-teman sekelas 

    

13. Saya menyadari jika pelajaran matematika 
membuat saya senang 

    

14. Saya merasa putus asa dalam mengerjakan soal 
matematika tanpa mengetahui penyebabnya 

    

15. Saya meledek teman yang mendapatkan nilai jelek 
dalam pelajaran matematika 

    

16. Saya berbicara dengan jelas dan sopan dengan 
guru dan teman-teman saat bertanya tentang 
kesulitan dalam pelajaran matematika 

    

17. Saya malas untuk belajar matematika tanpa sebab 
yang pasti 

    

18. Saat kerja kelompok pada pelajaran matematika, 
saya akan berbagi tugas dengan teman 

    

19. Jika ada soal matematika yang sulit, saya malas 
menyelesaikannya 

    

20. Saya lebih senang mengerjakan tugas matematika 
sendiri walaupun itu tugas kelompok 

    

21. Saat ada kesulitan dalam pelajaran matematika, 
saya akan bertanya kepada teman atau guru 

    

22. Saya menghargai pendapat teman dalam pelajaran 
matematika 

    

23. Saya menghibur teman yang mendapatkan nilai 
jelek dalam pelajaran matematika 

    

24. Saat teman saya sulit mengerjakan soal 
matematika, saya malas untuk membantunya 

    

25. Saya akan meminta maaf bila teman yang saya 
ajak diskusi tentang pelajaran matematika 
tersinggung dengan perkataan saya 

    

Sumber: (Satriani, 2015) 
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  D.  Kunci Jawaban Angket Kecerdasan Emosional 

No Pernyataan 
Skor 

SS S TS STS 
1. Saya merasa malas dengan pelajaran matematika 1 2 3 4 
2. Saat nilai pelajaran matematika saya jelek, saya 

merasa sedih 
4 3 2 1 

3. Meskipun sudah belajar, saya tetap merasa gugup 
dalam mengerjakan soal ulangan matematika 

1 2 3 4 

4. Nilai ulangan matematika yang jelek membuat 
saya malas belajar matematika 

1 2 3 4 

5. Saya berusaha mengerjakan sendiri dalam 
menyelesaikan soal matematika 

4 3 2 1 

6. Saat ada soal matematika yang sulit, saya 
langsung mengeluarkan kata-kata kasar 

1 2 3 4 

7. Saya merasa senang jika berdiskusi tentang 
pelajaran matematika dengan teman-teman 

4 3 2 1 

8. Saya merasa senang ketika mendapat pelajaran 
matematika 

4 3 2 1 

9. Jika nilai ulangan matematika saya jelek, saya 
mengurung diri di kamar dan tidak mau berbicara 

1 2 3 4 

10. Saya mau belajar lebih giat setelah mendapatkan 
nilai jelek pada pelajaran matematika 

4 3 2 1 

11. Saya merasa bosan ketika mendapat pelajaran 
matematika 

1 2 3 4 

12. Saya akan terus berusaha untuk mendapatkan nilai 
terbaik dalam pelajaran matematika di antara 
teman-teman sekelas 

4 3 2 1 

13. Saya menyadari jika pelajaran matematika 
membuat saya senang 

4 3 2 1 

14. Saya merasa putus asa dalam mengerjakan soal 
matematika tanpa mengetahui penyebabnya 

1 2 3 4 

15. Saya meledek teman yang mendapatkan nilai jelek 
dalam pelajaran matematika 

1 2 3 4 

16. Saya berbicara dengan jelas dan sopan dengan 
guru dan teman-teman saat bertanya tentang 
kesulitan dalam pelajaran matematika 

4 3 2 1 

17. Saya malas untuk belajar matematika tanpa sebab 
yang pasti 

1 2 3 4 

18. Saat kerja kelompok pada pelajaran matematika, 4 3 2 1 
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No Pernyataan 
Skor 

SS S TS STS 
saya akan berbagi tugas dengan teman 

19. Jika ada soal matematika yang sulit, saya malas 
menyelesaikannya 

1 2 3 4 

20. Saya lebih senang mengerjakan tugas matematika 
sendiri walaupun itu tugas kelompok 

1 2 3 4 

21. Saat ada kesulitan dalam pelajaran matematika, 
saya akan bertanya kepada teman atau guru 

4 3 2 1 

22. Saya menghargai pendapat teman dalam pelajaran 
matematika 

4 3 2 1 

23. Saya menghibur teman yang mendapatkan nilai 
jelek dalam pelajaran matematika 

4 3 2 1 

24. Saat teman saya sulit mengerjakan soal 
matematika, saya malas untuk membantunya 

1 2 3 4 

25. Saya akan meminta maaf bila teman yang saya 
ajak diskusi tentang pelajaran matematika 
tersinggung dengan perkataan saya 

4 3 2 1 
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E. Data Hasil Angket Kecerdasan Emosional 

No Nama 
No Soal 

Total 
Skor 

EQ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
  

1 Aditya 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 1 2 3 48 Rendah 
2 akhmad 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 76 Tinggi 
3 arindhafa 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 84 Tinggi 
4 Astiningtia 3 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 Tinggi 
5 Atika 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 77 Tinggi 
6 Eka 3 4 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 78 Tinggi 
7 Fahrizal 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 45 Rendah 
8 Febriani 3 4 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 77 Tinggi 
9 Firda 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 67 sedang 
10 Firdaus 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 4 4 1 3 4 68 sedang 
11 Hepta 4 3 3 3 1 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 84 tinggi 
12 Ingke 3 4 1 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 79 tinggi 
13 Kharisma 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 88 tinggi 
14 Krisna 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 72 sedang 
15 Lailatur 2 4 1 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 76 tinggi 
16 Maghfirotus 2 4 2 1 4 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 71 sedang 

17 
Moch. 
Agung 

2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 sedang 

18 Moh. Fathur 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 77 tinggi 
19 Moh Fauzan 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 72 sedang 
20 Muh Haris 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 83 tinggi 
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No Nama 
No Soal 

Total 
Skor 

EQ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
  

21 M. Taufan 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 80 tinggi 
22 Nando 1 2 1 2 2 2 3 4 2 1 1 1 1 2 2 4 2 2 1 2 2 3 2 2 1 48 rendah 
23 Naufal 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 83 tinggi 
24 Rochma 3 2 3 3 4 1 2 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 72 sedang 
25 Raditya 2 3 2 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 2 4 1 4 4 4 3 4 4 77 tinggi 
26 Raniah 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 71 sedang 
27 Rifan 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 77 tinggi 
28 Riskatul 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 87 tinggi 
29 Rizky 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 73 sedang 
30 Rodhistia 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 78 tinggi 
31 Rosmayniar 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 1 4 3 3 3 3 4 74 sedang 
32 Shevina 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 47 rendah 
33 Unzila 3 4 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 71 sedang 
34 Wina 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 77 tinggi 
35 Wulan D 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 71 sedang 
36 Wulan S 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 1 1 3 2 4 2 49 rendah 
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F. Kisi-Kisi Soal Matematika 

KISI KISI SOAL TES MATEMATIKA 

Pokok 
Bahasan 

Kompetensi Dasar 
Indikator No. Soal 

Ukuran 
Pemusatan 
data  

1. Mendeskripsikan 
berbagai 
penyajian data 
dalam bentuk 
tabel atau 
diagram/plot 
yang sesuai untuk 
mengkomunikasi
kan informasi 
dari suatu 
kumpulan data. 

Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan dalam bentuk distribusi 
frekuensi dan histogram jika diketahui 
data nya. 

1 

2. Menghitung 
ukuran 
pemusatan data, 
ukuran letak, dan 
ukuran 
penyebaran data, 
serta 
penafsirannya 

Siswa dapat menentukan jumlah siswa 
pria jika diketahui rata-rata nilai 
seluruh siswa kelas dan jumlah siswa 
di kelas. 

2 
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  G. Soal Tes Matematika 
 

SOAL TES MATEMATIKA 
Jenjang   : SMA 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Pokok Bahasan  : Ukuran Pemusatan Data 
Kelas   : X 
Waktu   : 30 menit 
 

Petunjuk Pengerjaan 

 Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan teliti. 

 Periksa kembali jawaban setelah selesai mengerjakan soal. 

 

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat! 

1. Berikut ini adalah data jumlah pasokan beras (kg) di lumbung padi desa 

Rambipuji pada bulan Februari 2018. 

Tabel Jumlah Pasokan Beras (kg) bulan Februari 2018. 

20 20 21 20 26 26 27 

30 30 35 42 42 42 35 

40 40 35 35 30 27 26 

26 25 25 23 36 34 21 

Buatlah tabel distribusi frekuensi dan histogram dari data tersebut! 

2. Nilai rata-rata ulangan matematika dalam suatu kelas adalah 72, sedangkan nilai 

rata-rata siswa pria adalah 69 dan nilai rata-rata siswa wanita adalah 74. Jika 

banyak siswa dalam kelas tersebut adalah 40 orang, maka tentukan banyaknya 

siswa pria! 
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 H. Kunci Jawaban Tes Komunikasi Tulis   

No. Alternatif Jawaban Indikator 

1 Diketahui:  

Data jumlah pasokan beras (kg) pada bulan Februari 2018 

20 20 21 20 26 26 27 
30 30 35 42 42 42 35 
40 40 35 35 30 27 26 
26 25 25 23 36 34 21 

            Data terbesar = 42 

Data terkecil = 20 

Jumlah data = 28 

Ditanya: tabel distribusi frekuensi dan histogram? 

 Mengekspresi
kan gagasan 
matematika 
yang ada pada 
permasalahan 
dengan 
menuliskan 
informasi yang 
ada.  

(Siswa 
menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
pada 
permasalahan) 

 

Jawaban:  

Data pasokan beras setelah diurutkan 

20 20 20 21 21 23 25 
25 26 26 26 26 27 27 
30 30 30 34 35 35 35 
35 36 40 40 42 42 42 

 

 Jangkauan (R) 

R = MinMax   

 = 2042   

 = 22 

 Banyak kelas (k)  

k = )log()3,3(1 n  

 Memahami 
dan 
menginterpret
asikan gagasan 
dengan 
menuliskan 
strategi dan 
langkah 
penyelesaian 
permasalahan 
secara runtut 
dan sistematis. 

(Siswa 
menuliskan 
strategi yang 
berupa 
mengurutkan 
data dan 
menuliskan 
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 = )28log()3,3(1   

 = )44,1()3,3(1   

 = 77,41  

 = 77,5  

 6  

 Panjang Kelas (I) 

 I = 
k

R
 

= 
6

22
 

= 66,3  

4  

 Kelas intervalnya adalah sebagai berikut 

Kelas interval 1  : 2320   

Kelas interval 2  : 2724   

Kelas interval 3  : 3128  

Kelas interval 4  : 3532   

Kelas interval 5  : 3936   

Kelas interval 6  : 4340   

 

 

 

Sehingga tabel distribusi frekuensinya adalah 

Kelas Frekuensi 
2320   6 

rumus yang 
digunakan. 
Siswa 
menginterpret
asikan dengan 
mengartikan 
data yang 
diperoleh, 
menggunakan 
rumus dan 
data yang 
diperoleh 
untuk 
menemukan 
penyelesaian) 

 Menggunakan 
simbol-simbol 
matematika 
dalam 
menuliskan 
penyelesaian 
permasalahan 

(Siswa 
menuliskan 
rumus yang 
digunakan 
dengan 
menggunakan 
simbol-simbol 
matematika 
yang berkaitan 
dengan 
permasalahan) 
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2724   8 
3128  3 
3532   4 
3936   2 
4340   5 

 

Histogram dari data pasokan beras pada bulan Februari 
2018 adalah 

  

 Sehingga dari data jumlah pasokan beras pada bulan 
Februari 2018, tabel distribusi frekuensinya dan 
histogramnya adalah: 

Tabel Distribusi Frekuensi Jumlah Pasokan Beras Bulan 
Februari 2018 

Kelas Frekuensi 
2320   6 
2724   8 
3128  3 
3532   4 
3936   2 
4340   5 

 

Histogram 

 Mengevaluasi 
gagasan 
dengan 
menuliskan 
kesimpulan di 
akhir 
penyelesaian 
permasalahan. 

(siswa 
mengevaluasi 
pekerjaannya 
mulai dari 
awal hingga 
akhir 
pengerjaan, 
kemudian 
menuliskan 
kesimpulan di 
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akhir 
penyelesaian) 

2. Diketahui: 

 72kelasnilaix  

69prianilaix  

74wanitanilaix  

40n  

Ditanya: 

Banyaknya siswa pria? 

 Mengekspresi
kan gagasan 
matematika 
yang ada pada 
permasalahan 
dengan 
menuliskan 
informasi yang 
ada 

(Siswa 
menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
pada 
permasalahan) 

Jawab: 

Misalkan: 

Banyak siswa pria p  

Banyak siswa wanita w  

Sehingga, 

 40 wp  

)1(40 pw   

 Memahami 
dan 
menginterpret
asikan gagasan 
dengan 
menuliskan 
strategi dan 
langkah 
penyelesaian 
permasalahan 
secara runtut 
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Rata-rata nilai seluruh siswa adalah 

 
databanyaknya

dataseluruhJumlah
x

40
72

dataseluruhJumlah
dataseluruhJumlah4072

dataseluruhJumlah2880  

Rata-rata nilai siswa pria 

 
p

prianila iseluruhJumlah
priax   

p

prianila iseluruhJumlah69  

prianilaiseluruhJumlahp 69  

Rata-rata nilai siswa wanita 

 
w

wanitanila iseluruhJumlah
wanitax   

w

wanitanila iseluruhJumlah74  

wanitanilaiseluruhJumlahw 74  

Jumlah seluruh nilai= Jumlah seluruh nilai pria + jumlah 
seluruh nilai wanita 

Sehingga diperoleh 

 )2(74692880 wp   

Subtitusi pers (1) ke pers (2) 

wp 74692880   

 pp  4074692880  

pp 402960692880   

dan sistematis 

(Siswa 
menuliskan 
strategi yang 
berupa 
membuat 
model 
matematika 
dan 
menuliskan 
rumus yang 
digunakan. 
Siswa 
menginterpret
asikan denga 
mengartikan 
data yang 
diperoleh, 
menggunakan 
rumus dan 
model 
matematika 
yang telah 
dibuat untuk 
menemukan 
penyelesaian) 

 Menggunakan 
simbol-simbol 
matematika 
dalam 
menuliskan 
penyelesaian 
permasalahan. 

(Siswa 
menuliskan 
rumus dan 
model 
matematika 
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p529602880   

p529602880   

p580   

p


5

80
 

p16  

yang 
digunakan 
dengan 
menggunakan 
simbol-simbol 
matematika 
yang berkaitan 
dengan 
permasalahan) 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyaknya siswa pria 
di kelas tersebut adalah 16 orang 

 Mengevaluasi 
gagasan 
dengan 
menuliskan 
kesimpulan di 
akhir 
penyelesaian 
permasalahan. 

(siswa 
mengevaluasi 
pekerjaannya 
mulai dari 
awal hingga 
akhir 
pengerjaan, 
kemudian 
menuliskan 
kesimpulan di 
akhir 
penyelesaian) 
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  I. Kisi-Kisi Tes Komunikasi Lisan 

 

KISI-KISI TES KOMUNIKASI LISAN 

 

No. Indikator Kisi-kisi 
No. 

Pertanyaan 

1. Mengekspresikan gagasan 
matematika dengan 
menyebutkan informasi 
yang ada pada 
permasalahan 

Siswa menyebutkan apa saja yang 
diketahui dan ditanya dari 
permasalahan yang diberikan 

1, 2, 3 

2. Menjelaskan strategi dan 
langkah-langkah 
penyelesaian dari 
permasalahan dengan runtut 
dan sistematis 

Siswa menjelaskan strategi dan 
langkah penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan 

4, 5 

3. Mengevaluasi gagasan 
dengan mengungkapkan 
kesimpulan di akhir 
penyelesaian permasalahan 

Siswa mengungkapkan 
kesimpulan di akhir penyelesaian 
permasalahan 

6 

4. Mengungkapkan 
penggunakan simbol-
simbol matematika pada 
penyelesaian permasalahan 

Siswa mengungkapkan 
penggunaan simbol-simbol 
matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan 

7, 8 
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  J. Pedoman Pertanyaan Tes Kemampuan Komunikasi Lisan 

 

PEDOMAN PERTANYAAN 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN 

 

Ketentuan tes kemampuan komunikasi lisan: 

 Pelaksanaan tes kemampuan komunikasi lisan mengacu pada pedoman tes 

komunikasi lisan. 

 Pedoman tes komunikasi lisan hanya digunakan sebagai garis besar saja, peneliti 

diperbolehkan untuk mengembangkan pertanyaan ketika pelaksanaan tes 

komunikasi lisan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Pedoman Pertanyaan: 

1. Coba jelaskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan yang diberikan 

dengan menggunakan bahasamu sendiri? 

2. Coba jelaskan apa saja yang ditanyakan dalam permasalahan yang diberikan 

dengan menggunakan bahasamu sendiri? 

3. Setelah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, apakah menambah 

pemahamanmu untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan? (jika iya), 

jelaskan! (jika tidak), baca kembali soal yang diberikan, kemudian coba jelaskan! 

4. Coba jelaskan strategi apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan? 

5. Coba jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan? 
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6. Coba periksa kembali pekerjaan anda dan ungkapkan kesimpulan apa yang anda 

dapatkan setelah menyelesaikan permasalahan yang diberikan? 

7. Notasi-notasi apa saja yang anda gunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan? 

8. Coba jelaskan apa makna dari notasi-notasi yang anda gunakan? 
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  K. Transkip Tes Kemampuan Komunikasi Lisan 

 

Transkrip Tes Kemampuan Komunikasi Lisan 

 

Nama     : Kharisma Bela R (S1) 

Kecerdasan Emosional : Tinggi 

 Soal nomor 1 

P : Oke. Sebelum kita mulai sesi wawancara ini, silahkan perkenalkan nama 
terlebih dahulu 

S1 : Baik bu. Nama saya Kharisma Bela nomor absen 13 dari kelas X MIPA 1. 

P : Tadi saya sudah berikan tes yang berisi 2 soal dengan materi statistika, 
sekarang ibu akan mengajukan beberapa pertanyaan ya. 

S1 : Iya bu. 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan menggunakan 
bahasamu sendiri. 

S1 : Yang diketahui dari soal nomor 1 adalah data pasokan beras pada bulan 
Februari, terus data terbesar 42, data terkecil 20 dan jumlah jumlah datanya 
28. 

P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S1 : Yang ditanyakan tabel distribusi frekuensi dan histogram bu. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S1 : Iya bu, saya tulis. 

P : Setelah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan apakah menambah 
pemahamanmu untuk menyelesaikan permasalahan? Jelaskan alasanmu 

S1 : Membantu saya bu, lebih memudahkan saya dan saya tidak perlu bolak-balik 
membaca soal bu kalau sudah dituliskan begitu. 
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P : Oke. Dalam mengerjakan soal nomor 1, strategi atau cara apa yang kamu 
gunakan? 

S1 : Mengurutkan data pasokan beras terlebih dahulu bu, kemudian saya mencari 
jangkauan, banyak kelas, sama interval dengan rumus yang telah saya pelajari 
sebelumnya, lalu baru saya buat tabel distribusi frekuensi dan histogram bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S1 : Pertama data pasokan beras saya urutkan terlebih dahulu, kan kemudian bisa 
tau data terbesar dan data terkecilnya bu, kemudian saya kelompokkan 
masing-masing data jumlahnya itu berapa gitu bu. Setelah itu saya cari 
jangkauan dengan rumus MinMax , kemudian banyak kelas dengan rumus 

)log()3,3(1 n , panjang kelasnya dengan rumus 
k

R
. Setelah itu saya buat 

kelas intervalnya dan saya buat tabel distribusi frekuensi kemudian 
histogramnya bu. 

P : Coba kamu periksa pekerjaanmu kembali, dan coba sebutkan kesimpulan 
apa yang kamu dapatkan? 

S1 : Kesimpulan yang saya dapat berupa tabel distribusi frekuensi dan histogram 
dari data pasokan beras bulan Februari bu. 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu teliti kembali 
jawabanmu? 

S1 : Tidak saya teliti kembali bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S1 : Simbolnya ada Max, Min, R, k, I, n 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S1 : Max adalah data terbesar, Min adalah data terkecil, R adalah jangkauan, k 
adalah banyak kelas, I adalah panjang kelas, dan n itu adalah banyaknya data. 

 

 Soal nomor 2 

P : Selanjutnya langsung dilanjut pertanyaan untuk soal nomor 2 ya 
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S1 : Iya bu. 

P : Dari soal nomor 2, apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S1 : Rata-rata nilai ulangan matematika kelas 72, rata-rata nilai siswa pria itu 69 
dan rata-rata nilai siswa wanita 74 dan jumlah seluruh siswa 40 orang bu 

P : Apakah yang ditanyakan dari soal nomor 2? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S1 : Yang ditanyakan banyaknya siswa pria. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S1 : Saya tuliskan bu 

P : Setelah menuliskan diketahui dan ditanya, apakan membantu kamu dalam 
memahami maksud soal? 

S1 : Iya, sangat membantu saya bu, alasannya sama bu, lebih memudahkan saya 
agar saya tidak bolak-balik membaca soal bu. 

P : Selanjutnya cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 
2? 

S1 : Saya menggunakan cara subtitusi bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S1 : Pertama saya misalkan pria itu dengan p dan wanita dengan w, kemudian 
saya buat persamaan pertama dari jumlah selruh siswa yaitu p+w=40. 
Kemudian dari nilai rata-rata siswa kelas saya subtitusi dan saya dapatkan 
jumlah seluruh nilai kelas bu. Kemudian dari nilai rata-rata siswa pria dan 
wanita saya mencari jumlah nilai siswa pria dan jumlah nilai siswa wanita, 
kemudian saya buat persamaan lagi bu. Persamaan 1 tadi saya subtitusikan ke 
persamaan 2 dan dikerjakan sampai ketemu nilai p nya bu. Nilai p nya ketemu 
16 orang bu. 

P : Oke. Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa 
yang kamu dapatkan? 

S1 : Kesimpulan yang didapat banyaknya siswa pria 16 orang bu. 
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P : Dalam mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali jawabanmu? 

S1 : Tidak saya teliti kembali bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S1 : Ada p, w, x ada topinya bu 

P : Sudah itu saja yang kamu gunakan? 

S1 : Iya bu itu saja. 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S1 : p itu adalah siswa pria, w adalah siswa wanita, x ada topinya itu rata-rata bu. 

P : Baik, itu saja pertanyaan dari ibu. Kurang lebihnya ibu mohon maaf. 
Terimakasih ya. 

S1 : Iya, sama-sama bu. 

 

Nama     : Astiningtia Noviardhana (S2) 

Kecerdasan Emosional : Tinggi 

 

 Soal nomor 1 

P : Sebelum kita mulai sesi wawancara ini, silahkan perkenalkan nama terlebih 
dahulu ya 

S2 : Iya bu. Nama saya Astiningtia Noviardhana nomor absen 4 dari kelas X 
MIPA 1. 

P : Tadi kan sudah saya berikan tes yang berisi 2 soal dengan materi statistika, 
sekarang ibu akan mengajukan beberapa pertanyaan ya. 

S2 : Iya bu. 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan menggunakan 
bahasamu sendiri. 

S2 : Yang diketahui yaitu data terbesar 42, data terkecil 20 dan jumlah jumlah 
data 28. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

114 

 

P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S2 : Ditanya tabel distribusi frekuensi dan histogram bu. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S2 : Iya bu, saya tuliskan. 

P : Setelah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan apakah menambah 
pemahamanmu untuk menyelesaikan permasalahan? Jelaskan alasanmu 

S2 : Membantu saya bu, lebih memudahkan dalam mengerjakan soal bu. 

P : Dalam mengerjakan soal nomor 1, strategi atau cara apa yang kamu 
gunakan? 

S2 : Mengurutkan data terlebih dahulu bu, lalu buat tabel distribusi frekuensi dan 
histogram bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S2 : Saya urutkan terlebih dahulu data pasokan beras yang diketahui bu, lalu saya 
cari jangkauan, banyak kelas, panjang kelasnya. Setelah itu saya buat kelas 
intervalnya dan saya buat tabel distribusi frekuensi kemudian histogramnya 
bu. 

P : Coba kamu periksa pekerjaanmu kembali, dan coba sebutkan kesimpulan 
apa yang kamu dapatkan? 

S2 : Kesimpulan yang saya dapat adalah tabel distribusi frekuensi dan histogram 
itu bu. 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu teliti kembali 
jawabanmu? 

S2 : Saya teliti kembali bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S2 : R, k, I, n 

P : Sudah itu saja? 
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S2 : Mmm, iya bu. 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S2 : R adalah jangkauan, k adalah banyak kelas, I adalah interval atau panjang 
kelas, dan n itu banyaknya data bu. 

 

 Soal nomor 2 

P : Selanjutnya langsung dilanjut soal nomor 2 ya 

S2 : Iya bu. 

P : Dari soal nomor 2, apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S2 : Rata-rata nilai ulangan matematika kelas 72, rata-rata nilai siswa pria itu 69 
dan rata-rata nilai siswa wanita 74 dan jumlah siswa 40. 

P : Apakah yang ditanyakan dari soal nomor 2? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S2 : Ditanya banyaknya siswa pria. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S2 : Saya tuliskan bu 

P : Setelah menuliskan diketahui dan ditanya, apakan membantu kamu dalam 
memahami maksud soal? 

S2 : Iya, sangat membantu bu. 

P : Selanjutnya cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 
2? 

S2 : Subtitusi bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S2 : Pertama saya memisalkan pria itu p dan wanita itu w, kemudian saya buat 
persamaan pertama yaitu p+w=40. Kemudian dari nilai rata-rata yang 
diketahui saya buat persamaan 2 bu. Dari persamaan 1 saya subtitusikan ke 
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persamaan 2 hingga ketemu nilai p nya bu. Nah ketemu banyaknya siswa pria 
bu, yaitu 16 orang. 

P : Oke. Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa 
yang kamu dapatkan? 

S2 : Kesimpulannya adalah banyaknya siswa pria 16 orang bu. 

P : Dalam mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali jawabanmu? 

S2 : Saya teliti bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S2 : Ada p, w, x bu. 

P : Sudah itu saja yang kamu gunakan? 

S2 : Iya bu itu saja. 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S2 : Saya misalkan p itu pria, dan w itu wanita bu. Terus x nya itu nilai rata-rata. 

P : Baik, itu saja pertanyaan dari ibu. Mohon maaf jika ada kekurangan. 
Terimakasih ya. 

S2 : Sama-sama bu. 

 

Nama     : Raniah Syifa (S3) 

Kecerdasan Emosional : Sedang 

 

 Soal nomor 1 

P : Sebelum dimulai sesi wawancara ini, perkenalkan nama terlebih dahulu ya 

S3 : Iya bu. Nama saya Raniah Syifa nomor absen 26 dari kelas X MIPA 1. 

P : Dari soal tes yang berisi 2 soal dengan materi statistika yang saya berikan 
tadi, sekarang ibu akan mengajukan beberapa pertanyaan ya 

S3 : Iya bu. 
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P : Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S3 : Data terbesar 42 dan data terkecil 20 bu. 

P : Sudah itu saja yang diketahui? 

S3 : Iya bu.  

P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S3 : Tabel distribusi frekuensi dan histogram nya bu. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S3 : Iya bu, saya tulis. 

P : Oke, setelah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan apakah menambah 
pemahamanmu untuk menyelesaikan permasalahan? Jelaskan alasanmu 

S3 : Membantu bu, lebih memudahkan bu. 

P : Dalam mengerjakan soal nomor 1, strategi atau cara apa yang kamu 
gunakan? 

S3 : Pertama saya cari R terus banyak kelas sama panjang kelasnya bu, terus saya 
buat tabel distribusi frekuensinya lalu saya membuat histogram bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S3 : Saya mencari R dulu yaitu dengan mengurangi data terbesar dengan data 
terkecil, kemudian saya mencari banyak kelasnya, terus panjang kelasnya, 
kemudian saya buat tabel distribusi frekuensi dan histogramnya bu. 

P : Coba kamu periksa pekerjaanmu kembali, dan coba sebutkan kesimpulan 
apa yang kamu dapatkan? 

S3 : Kesimpulannya ya histogram itu bu. 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu teliti kembali 
jawabanmu? 

S3 : Saya teliti sedikit bu, hehehe. 
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P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S3 : R, k, I, n 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S3 : k itu banyak kelas, I itu panjang kelas, dan n itu banyaknya data bu, kalau R 
saya lupa bu, pokonya kalau cari R itu data terbesar dikurangi terkecil. 

 

 Soal nomor 2 

P : Selanjutnya dilanjut soal nomor 2 ya 

S3 : Iya bu. 

P : Dari soal nomor 2, apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S3 : Diketahui rata-rata nilai ulangan matematika kelas 72, rata-rata nilai siswa 
pria itu 69 dan rata-rata nilai siswa wanita 74, dan jumlah siswa 40 orang bu. 

P : Apakah yang ditanyakan dari soal nomor 2? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S3 : Yang ditanyakan banyak siswa pria. 

P : Apakah kamu menuliskan yang dietahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S3 : Saya tulis bu. 

P : Setelah menuliskan diketahui dan ditanya, apakan membantu kamu dalam 
memahami maksud soal? 

S3 : Iya, membantu bu. 

P : Selanjutnya cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 
2? 

S3 : Saya misalkan terlebih dahulu lalu saya pakai cara subtitusi bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
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S3 : Saya misalkan pria itu p dan wanita itu w bu, Lalu dari nilai rata-rata yang 
diketahui saya buat persamaan, dari persamaan itu tadi terus saya subtitusi 
nilai rata-rata siswa pria dan wanita 

P : Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S3 : Jawaban saya belum ketemu bu, nggak nutut bu. 

P : Dalam mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali jawabanmu? 

S3 : Sudah bu, saya teliti sedikit bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S3 : p dan w bu. 

P : Sudah itu saja yang kamu gunakan? 

S3 : Iya bu, yang saya misalkan itu. 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S3 : p itu pria, dan w itu wanita bu. 

P : Baik, itu saja pertanyaan dari ibu. Maaf jika ada kekurangan. Terimakasih 
ya. 

S3 : Iyaa bu, sama-sama. 

 

Nama     : Moch. Agung Ari Hartono (S4) 

Kecerdasan Emosional : Sedang 

 

 Soal nomor 1 

P : Sebelum dimulai sesi wawancara ini, perkenalkan nama kamu terlebih 
dahulu ya 

S4 : Nama saya Agung nomor absen 17 dari kelas X MIPA 1. 

P : Dari soal tes yang berisi 2 soal dengan materi statistika yang saya berikan 
tadi, sekarang ibu akan mengajukan beberapa pertanyaan ya gung. 
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S4 : Iya bu. 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S4 : Data jumlah pasokan beras bulan Februari bu. 

P : Sudah itu saja? 

S4 : Sudah bu 

P : Apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S4 : Tabel distribusi frekuensi dan histogram bu. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S4 : Iya bu. 

P : Oke, setelah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan apakah menambah 
pemahamanmu untuk menyelesaikan permasalahan? Jelaskan alasanmu 

S4 : Membantu bu, karena memudahkan saya bu.  

P : Dalam mengerjakan soal nomor 1, strategi atau cara apa yang kamu 
gunakan? 

S4 : Saya buat tabel distribusi frekuensinya lalu saya membuat histogram bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S4 : Awalnya saya mencari R dulu, terus saya cari k sama I bu. Setelah itu saya 
buat tabel distribusi frekuensinya dan histogramnya bu. 

P : Coba periksa pekerjaanmu kembali, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S4 : Kesimpulannya histogram data pasokan beras itu bu. 

P : Sudah itu saja gung? 

S4 : Iya bu. 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali 
jawabanmu? 
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S4 : Tidak bu, hehe. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S4 : R, k, I, n 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S4 : R itu jangkauan, k itu kelas, I itu interval, dan n itu banyaknya data bu. 

 

 Soal nomor 2 

P : Dilanjutkan nomor 2 ya 

S4 : Okee bu 

P : Dari soal nomor 2, apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S4 : Diketahui rata-rata nilai ulangan matematika kelas 72, rata-rata nilai siswa 
pria itu 69 dan rata-rata nilai siswa wanita 74. 

P : Apakah yang ditanyakan dari soal nomor 2? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S4 : Banyak siswa pria. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S4 : Saya tulis bu. 

P : Setelah menuliskan diketahui dan ditanya, apakan membantu kamu dalam 
memahami maksud soal? 

S4 : Membantu bu. 

P : Selanjutnya cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 
2? 

S4 : Saya pakai cara subtitusi bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
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S4 : Dari persamaan yang saya buat terus saya subtitusi yang diketahui sampai 
saya ketemu banyak pria nya bu. 

P : Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S4 : Kesimpulannya itu banyak siswa pria 16 orang bu. 

P : Dalam mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali jawabanmu? 

S4 : Tidak bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S4 : p dan w bu. 

P : Sudah itu saja? 

S4 : Iya bu 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S4 : p itu saya misalkan pria, w itu saya misalkan wanita bu. 

P : Baik, itu saja pertanyaan dari ibu. Maaf jika ada kekurangan. Terimakasih ya 
gung. 

S4 : Iyaa bu. 

 

Nama     : Aditya Herdiansyah (S5) 

Kecerdasan Emosional : Rendah 

 

 Soal nomor 1 

P : Sebelum mulai sesi wawancara, perkenalkan nama terlebih dahulu ya 

S5 : Iya bu. Nama saya Aditya Herdiansyah nomor absen 01. 

P : Tadi kan sudah saya berikan tes yang berisi 2 soal dengan materi statistika, 
sekarang ibu akan mengajukan beberapa pertanyaan. 

S5 : Oke bu 
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P : Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S5 : Data terbesar 42 sama data terkecil 20 

P : Sudah itu saja? 

S5 : Iya bu 

P : Apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S5 : Yang ditanya itu tabel distribusi frekuensi dan histogramnya bu. 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S5 : tidak saya tulis bu 

P : Mengapa tdak kamu tuliskan? 

S5 : Ya saya ingat saja bu, kan di soal sudah ada.  

P : Dalam mengerjakan soal nomor 1, strategi atau cara apa yang kamu 
gunakan? 

S5 : Awalnya saya membuat tabel dulu trus saya gambar histogramnya bu 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S5 : Saya mencari R dulu, terus mencari k sama I terus dibuat tabel distribusi dan 
gambar histogram bu 

P : Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S5 : Kesimpulannya R nya sama dengan 22, k sama dengan 6 dan I nya sama 
dengan 4 

P : Sudah itu saja? 

S5 : Iya bu. 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali 
jawabanmu? 

S5 : Tidak sempat bu 
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P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S5 : R, k, I 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S5 : R itu jangkauan, k itu kelas, I itu interval bu. 

 

 Soal nomor 2 

P : Dit, langsung lanjut nomor 2 ya 

S5 : Iya bu. 

P : Dari soal nomor 2, apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S5 : Nomor 2 yang diketahui rata-rata nilai ulangan matematika kelas. 

P : Itu saja yang diketahui? 

S5 : Itu saja bu. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal? Jelaskan dengan bahasamu sendiri. 

S5 : Banyak siswa pria bu. 

P : Apakah kamu menuliskan yang dietahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S5 : Tidak bu. 

P : Kenapa tidak di tulis? 

S5 : Saya langsung tulis jawabannya bu 

P : Okee. Cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2? 

S5 : Subtitusi bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S5 : Dari nilai rata-rata kelas itu saya kalikan dengan jumlah siswa kelasnya 
jadinya ketemu 2880, terus saya subtitusikan bu sampai ketemu siswa pria 
sama dengan 16 bu. 
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P : Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S5 : Kesimpulannya nilai p sama dengan 16 bu. 

P : Dalam mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali jawabanmu? 

S5 : Tidak bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S5 : p dan w bu. 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S5 : p itu pria, w itu wanita bu. 

P : Baik, itu saja pertanyaan dari ibu. Terimakasih ya dit. 

S5 : Sama-sama bu. 

 

Nama     : Fahrizal Wijanarko A. (S6) 

Kecerdasan Emosional : Rendah 

 

 Soal nomor 1 

P : Oke sebelum dimulai sesi wawancara, perkenalkan nama kamu terlebih 
dahulu 

S6 : Nama saya Fahrizal Wijanarko dari kelas X MIPA 1  

P : Sudah bisa dimulai? 

S6 : Bisa bu 

P : Tadi kan sudah saya berikan tes yang berisi 2 soal dengan materi statistika, 
sekarang ibu akan mengajukan beberapa pertanyaan. 

S6 : Iya bu 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal nomor 1? Jelaskan dengan bahasamu 
sendiri. 

S6 : Yang diketahui dari soal nomor 1 yaitu data terbesar 42, data terkecil 20 
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P : Iya, itu saja? 

S6 : Iya, itu saja bu. 

P : Selanjutnya, dari soal nomor 1 tersebut apa saja yang ditanyakan dalam soal? 
Jelaskan dengan bahasamu sendiri ya. 

S6 : Yang ditanya ya bu? (membaca soal) Yang ditanyakan itu disuruh membuat 
tabel distribusi frekuensi dan histogram 

P : Apakah kamu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S6 : Tidak bu. 

P : Kenapa tidak ditulis dalam lembar jawaban? 

S6 : Ya kan di soal sudah ada bu, jadi saya tidak menulis lagi. 

P : Dalam mengerjakan soal nomor 1, strategi atau acara apa yang kamu 
gunakan? 

S6 : Awalnya saya mencari R bu, lalu saya mencari k terus saya mencari I nya bu 

P : iya, sudah itu saja? 

S6 : Saya buntu bu, jadi tidak bisa lanjut mengerjakan hehehe 

P : Iya sudah, selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu 
gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S6 : Ya itu tadi bu, yang saya bilang barusan 

P : Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S6 : Kesimpulannya belum selesai bu 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali 
jawabanmu? 

S6 : Tidak bu, hehehe. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S6 : I, R, k 

P : Sudah itu saja? 
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S6 : iya bu 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S6 : Mmm, k itu kelas bu, kalau I itu intenval, yang R saya lupa bu. 

 

 Soal nomor 2 

P : Fahrizal, lanjut nomor 2 yaa 

S6 : Iya bu. 

P : Dari soal nomor 2, apa saja yang diketahui dalam soal? Jelaskan dengan 
bahasamu sendiri. 

S6 : Nomor 2 itu, yang diketahui nilai ulangan matematika kelas 72, trus nilai 
pria itu 69 sma nilai wanita 74 bu. 

P : Itu saja yang diketahui? 

S6 : Itu saja bu. 

P : Terus, Apa yang ditanyakan dari soal? 

S6 : Disuruh mencari banyak siswa pria 

P : Apakah kamu menuliskan yang dietahui dan ditanyakan pada lembar 
jawabanmu? 

S6 : Tidak saya tulis bu, hehehe 

P : Kenapa tidak di tulis? 

S6 : Ya itu tadi bu, kan sudah ada di soal bu. 

P : Iya sudah. Cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 
2? 

S6 : Cari banyaknya siswa pria dari yang diketahui itu bu. 

P : Selanjutnya jelaskan runtutan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

S6 : Pertama saya mengalikan jumlah siswa dengan rata-rata seluruh nilai bu, 
terus saya mencoba mencari nilai p nya bu. 
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P : Coba periksa pekerjaanmu lagi, dan coba sebutkan kesimpulan apa yang 
kamu dapatkan? 

S6 : Kesimpulannya saya belum dapat bu. 

P : Tadi sewaktu kamu mengerjakan soal, apakah kamu meneliti kembali 
jawabanmu? 

S6 : Tidak bu. 

P : Dari pekerjaanmu itu, notasi atau simbol matematika apa saja yang kamu 
gunakan? 

S6 : p dan w 

P : Coba jelaskan apa arti dari simbol yang kamu gunakan tersebut 

S6 : p itu pria, w itu wanita bu. 

P : Baik, itu saja pertanyaan dari ibu, kurang lebihnya ibu minta maaf ya. 
Terimakasih zal. 

S6 : Iya bu, sama-sama 
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  L. Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematika 

RUBRIK PENILAIAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 
 

Kemampuan 
Komunkasi 

Matematika Tulis yang 
Diukur 

Kemampuan Siswa yang Muncul 
Kolom 

Centang 

Mengekspresikan 
gagasan matematika 
dengan menuliskan 
informasi yang ada  

a. Siswa mampu menuliskan apa saja yang 
diketahui dan ditanya dari permasalahan 
yang diberikan dengan lengkap dan 
benar. 

 

b. Siswa menuliskan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal 
dengan lengkap namun ada yang benar. 

 

c. Siswa menuliskan apa saja yang 
diketahui dan ditanya dari permasalahan 
dengan benar namun tidak lengkap. 

 

d. Siswa menuliskan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal 
yang diberikan namun salah. 

 

e. Siswa tidak menuliskan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal 
yang diberikan 

 

Memahami dan 
menginterpretasikan 
gagasan dengan 
menuliskan strategi dan 
langkah penyelesaian 
permasalahan secara 
runtut dan sistematis 

a. Siswa menuliskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan dengan benar dan lengkap. 

 

b. Siswa menuliskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan dengan lengkap, namun ada 
yang benar. 

 

c. Siswa menuliskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan dengan benar namun tidak 
lengkap. 

 

d. Siswa menuliskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan namun salah. 

 

 e. Siswa tidak menuliskan strategi dan  
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Kemampuan 
Komunkasi 

Matematika Tulis yang 
Diukur 

Kemampuan Siswa yang Muncul 
Kolom 

Centang 

langkah penyelesaian dari permasalahan 
yang diberikan. 

Mengevaluasi gagasan 
dengan menuliskan 
kesimpulan di akhir 
penyelesaian 
permasalahan 

a. Siswa menuliskan kesimpulan di akhir 
penyelesaian permasalahan dengan 
lengkap dan benar. 

 

b. Siswa menuliskan kesimpulan di akhir 
penyelesaian dengan lengkap, namun 
ada yang benar. 

 

c. Siswa menuliskan kesimpulan di akhir 
penyelesaian permasalahan dengan 
benar namun tidak lengkap. 

 

d. Siswa menuliskan kesimpulan di akhir 
permasalahan namun salah. 

 

e. Siswa tidak menuliskan kesimpulan di 
akhir permasalahan. 

 

Menggunakan simbol-
simbol matematika dalam 
menuliskan penyelesaian 
permasalahan 

a. Siswa menuliskan penggunaan simbol-
simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan 
lengkap dan benar. 

 

b. Siswa menuliskan penggunaan simbol-
simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan 
lengkap, namun ada yang benar. 

 

c. Siswa menuliskan penggunaan simbol-
simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan 
benar namun tidak lengkap. 

 

d. Siswa menuliskan penggunaan simbol-
simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan namun 
salah. 

 

e. Siswa tidak menuliskan penggunaan 
simbol-simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan 
 

Kemampuan Komunkasi 
Matematika Lisan yang 

Diukur 
Kemampuan Siswa yang Muncul 

Kolom 
Centang 

Mengekspresikan gagasan 
matematika dengan 
menyebutkan informasi 
yang ada pada 
permasalahan 

a. Siswa mampu menyebutkan apa saja 
yang diketahui dan ditanya dari 
permasalahan yang diberikan dengan 
lengkap dan benar. 

 

b. Siswa menyebutkan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal 
dengan lengkap namun ada yang benar 

 

c. Siswa menyebutkan apa saja yang 
diketahui dan ditanya dari permasalahan 
dengan benar namun tidak lengkap 

 

d. Siswa menyebutkan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal 
yang diberikan namun salah 

 

e. Siswa tidak menyebutkan apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal 
yang diberikan 

 

Menjelaskan strategi dan 
langkah-langkah 
penyelesaian dari 
permasalahan dengan runtut 
dan sistematis 

a. Siswa menjelaskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan dengan benar dan lengkap 

 

b. Siswa menjelaskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan dengan lengkap, namun ada 
yang benar 

 

c. Siswa menjelaskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan dengan benar namun tidak 
lengkap 

 

d. Siswa menjelaskan strategi dan langkah 
penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan namun salah 

 

e. Siswa tidak menjelaskan strategi dan 
langkah penyelesaian dari permasalahan 
yang diberikan. 

 

Mengevaluasi gagasan 
dengan mengungkapkan 
kesimpulan di akhir 
penyelesaian permasalahan 

a. Siswa mengungkapkan kesimpulan di 
akhir penyelesaian permasalahan dengan 
lengkap dan benar 

 

b. Siswa mengungkapkan kesimpulan di  
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Kemampuan Komunkasi 
Matematika Lisan yang 

Diukur 
Kemampuan Siswa yang Muncul Kolom 

Centang 

akhir penyelesaian dengan lengkap, 
namun ada yang benar 

c. Siswa mengungkapkan kesimpulan di 
akhir penyelesaian permasalahan dengan 
benar namun tidak lengkap 

 

d. Siswa mengungkapkan kesimpulan di 
akhir permasalahan namun salah 

 

e. Siswa tidak mengungkapkan kesimpulan 
di akhir permasalahan 

 

Mengungkapkan 
penggunakan simbol-simbol 
matematika pada 
penyelesaian permasalahan 

a. Siswa mengungkapkan penggunaan 
simbol-simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan 
lengkap dan benar 

 

b. Siswa mengungkapkan penggunaan 
simbol-simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan 
lengkap, namun ada yang benar 

 

c. Siswa mengungkapkan penggunaan 
simbol-simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan 
benar namun tidak lengkap 

 

d. Siswa mengungkapkan penggunaan 
simbol-simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan namun 
salah 

 

e. Siswa tidak mengungkapkan 
penggunaan simbol-simbol matematika 
dalam menyelesaikan permasalahan 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

133 

 

  M. Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS 

A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tes soal 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 

B. PETUNJUK 
1. Berikan tanda check list () pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

Anda berdasarkan indikator penilaian tes kemampuan komunikasi 
matematis. 

2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan saran revisi pada lembar 
saran atau langsung pada naskah. 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi format, validasi isi, bahasa 
soal, dan kesimpulan, hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut. 

 

 
 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 

1. 
Validasi 
Format 

a. Terdapat judul dan identitas seperti 
jenjang, mata pelajaran, pokok 
bahasan, kelas, dan alokasi waktu 
dengan lengkap 

   

b. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal    

2. Validasi Isi 

a. Soal sesuai dengan indikator 
kemampuan komunikasi matematis 

   

b. Maksud pertanyaan dalam soal 
dirumuskan dengan jelas 

   

3. 
Validasi 
Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar atau sesuai 
dengan EYD 

   

b. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda(ambigu) 

   

c. Kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dipahami siswa 
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Saran Revisi : 
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 ...................................................................................................................  
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INDIKATOR PENILAIAN TES KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS 

 
Pedoman Penilaian Komponen 1a 

 
Skor PENILAIAN KOMPONEN 1a 

1 
Pada lembar soal tidak terdapat judul dan identitas soal seperti nama 
sekolah, mata pelajaran, pokok bahasan, kelas, dan alokasi waktu 

2 Pada lembar soal terdapat judul dan identitas soal tetapi tidak lengkap 

3 
Pada lembar soal terdapat judul dan identitas soal secara lengkap 
seperti nama sekolah, mata pelajaran, pokok bahasan, kelas, dan 
alokasi waktu 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 1b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 1b 
1 Petunjuk pengerjaan pada soal tidak jelas 
2 Petunjuk pengerjaan pada soal cukup jelas 
3 Petunjuk pengerjaan pada soal jelas 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 2a 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 2a 
1 Tidak terdapat soal yang sesuai dengan indikator 
2 Terdapat 1 soal sesuai dengan indikator 
3 Terdapat 2 soal sesuai dengan indikator 
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Pedoman Penilaian Komponen 2b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 2b 

1 
Maksud dari seluruh pertanyaan dalam soal tidak dirumuskan dengan 
jelas 

2 
Maksud dari salah satu pertanyaan dalam soal dirumuskan dengan 
jelas 

3 
Maksud dari seluruh pertanyaan dalam soal dirumuskan dengan jelas
  

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 3a 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 3a 
1 Kalimat pertanyaan tidak sesuai dengan EYD 
2 Terdapat  1-5 kalimat pertanyaan sesuai dengan EYD 
4 Terdapat  lebih dari 5 kalimat pertanyaan sesuai dengan EYD 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 3b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 3b 
1 Kalimat pada petunjuk dan soal mengandung arti ganda(ambigu) 

2 
Terdapat  1-5 kalimat pada petunjuk dan soal yang tidak mengandung 
arti ganda(ambigu) 

3 
Terdapat  lebih dari 5 kalimat pada petunjuk dan soal yang tidak 
mengandung arti ganda(ambigu) 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 3b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 3c 

1 
Kalimat pada petunjuk dan soal tidak komunikatif, rumit, dan sulit 
dipahami 

2 
Kalimat pada petunjuk dan soal tidak komunikatif dan sederhana 
namun mudah  dipahami 

3 
Kalimat pada petunjuk dan soal komunikatif , sederhana dan mudah  
dipahami 
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  N. Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Lisan 

LEMBAR VALIDASI  

PEDOMAN TES KOMUNIKASI MATEMATIS LISAN (WAWANCARA) 

 

A. TUJUAN 
Tujuan peggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman 
tes kemampuan komunikasi lisan (wawancara) dalam menggali kemampuan 
komunikasi matematika siswa guna mendukung hasil tes sebelumnya. 
 

B. PETUNJUK 
1. Berikan tanda check list ()  pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

Anda berdasarkan indikator penilaian pedoman tes komunikasi matematis 
lisan. 

2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan saran revisi pada lembar 
saran atau langsung pada naskah. 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi format, validasi isi, bahasa 
soal, dan kesimpulan, hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebagai 
berikut. 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 

1.  Validasi Format 
Kejelasan petunjuk dan 
langkah-langkah wawancara 

   

2.  Validasi Isi 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator kemampuan 
komunikasi matematika 

   

3. Validasi Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
atau sesuai dengan EYD 

   

b. Kalimat pertanyaan tidak 
mengandung arti 
ganda(ambigu) 

   

  

c. Kalimat pertanyaan 
komunikatif, menggunakan 
bahasa yang sederhana, mudah 
dipahami siswa 
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Saran Revisi : 
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 ...................................................................................................................  
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INDIKATOR PENILAIAN PEDOMAN WAWANCARA 
 

Pedoman Penilaian Komponen 1a 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 1a 
1 Tidak ada petunjuk wawancara yang jelas 
2 Terdapat 1 petunjuk wawancara yang jelas 

3 Terdapat 2 petunjuk wawancara yang jelas 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 1b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 1b 
1 Tidak terdapat langkah-langkah wawancara yang jelas 
2 Terdapat 1 langkah-langkah wawancara yang jelas 
3 Terdapat 2 langkah-langkah wawancara yang jelas 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 1c 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 1c 

1 
Pertanyaan tidak sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi 
matematis 

2 
Terdapat 1-5 pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan 
komunikasi matematis 

3 
Terdapat lebih dari 5 pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan 
komunikasi matematis 
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Pedoman Penilaian Komponen 3a 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 3b 
1 Kalimat pertanyaan tidak sesuai dengan EYD 
2 Terdapat  1-5 kalimat sudah sesuai dengan EYD 
3 Terdapat  lebih dari 5 kalimat pertanyaan sesuai dengan EYD 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 3b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 3b 
1 Kalimat pertanyaan  mengandung arti ganda(ambigu) 

2 
Terdapat  1-5 kalimat pertanyaan yang tidak mengandung arti ganda 
(ambigu) 

3 
Terdapat  lebih dari 5  kalimat pertanyaan yang tidak mengandung 
arti ganda (ambigu) 

 
 

Pedoman Penilaian Komponen 3c 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 3c 
1 Kalimat pertanyaan tidak komunikatif, rumit, dan sulit dipahami 

2 
Kalimat pertanyaan tidak komunikatif dan sederhana namun mudah  
dipahami 

3 
Seluruh kalimat pertanyaan komunikatif , sederhana dan mudah  
dipahami 
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  O. Lembar Validasi Rubrik Penilaian Kemampuan Komunakasi  

LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENILAIAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

A. TUJUAN 
Tujuan peggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan rubrik 
penilaian kemampuan komunikasi matematika siswa. 
 

B. PETUNJUK 
1. Berikan tanda Cheklist pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 

berdasarkan indikator penilaian rubrik penilaian kemampuan komunikasi 
matematis. 

2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau 
langsung pada naskah. 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, validasi bahasa, dan 
kesimpulan, hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut. 
 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 

1.  Validasi Isi 

a. Indikator yang diajukan dapat 
menentukan aspek 
kemampuan komunikasi 
matematika tulis 

   

b. Indikator yang diajukan dapat 
menentukan aspek 
kemampuan komunikasi 
matematika lisan 

   

2.  Validasi Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan Kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
atau sesuai dengan EYD 

   

b. Pernyataan menggunakan 
bahasa yang sederhana dan 
mudah dipahami 
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INDIKATOR PENILAIAN RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS 
 

Pedoman Penilaian Komponen 1a 
Skor PENILAIAN KOMPONEN 1a 

1 
Terdapat 1 indikator yang diajukan dapat menentukan aspek 
kemampuan komunikasi matematis tulis 

2 
Terdapat 2 indikator yang diajukan dapat menentukan aspek 
kemampuan komunikasi matematis tulis 

3 
Terdapat 3 atau lebih dari 3 indikator yang diajukan dapat 
menentukan aspek kemampuan komunikasi matematis tulis 

 

Pedoman Penilaian Komponen 1b 
Skor PENILAIAN KOMPONEN 1b 

1 
Terdapat 1 indikator yang diajukan dapat menentukan aspek 
kemampuan komunikasi matematis lisan 

2 
Terdapat 2 indikator yang diajukan dapat menentukan aspek 
kemampuan komunikasi matematis lisan 

3 
Terdapat 3 atau lebih dari 3 indikator yang diajukan dapat 
menentukan aspek kemampuan komunikasi matematis lisan 

 

Pedoman Penilaian Komponen 2a 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 2a 
1 Kalimat pertanyaan tidak sesuai dengan EYD 
2 Terdapat 1-2 kalimat pertanyaan sudah sesuai dengan EYD 
3 Terdapat lebih dari 2  kalimat pertanyaan sudah sesuai dengan EYD 
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Pedoman Penilaian Komponen 2b 
 

Skor PENILAIAN KOMPONEN 2b 
1 Kalimat pertanyaan rumit dan sulit dipahami 
2 Terdapat 1-2 kalimat pertanyaan sederhana dan mudah dipahami 

3 
Terdapat lebih dari 2 kalimat pertanyaan sederhana dan mudah 
dipahami 
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  P. Hasil Analisis Validasi Instrumen 

A. Analisis Data Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Tulis 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian 

Ii Va Validator 1 Validator 2 
1 Terdapat judul dan identitas 

seperti jenjang, mata pelajaran, 
pokok bahasan, kelas, dan 
alokasi waktu dengan lengkap 

3 3 3 

2,92 

2 Kejelasan petunjuk mengerjakan 
soal 

3 3 3 

3 Soal sesuai dengan indikator 
kemampuan komunikasi 
matematis 

3 3 3 

4 Maksud pertanyaan dalam soal 
dirumuskan dengan jelas 

3 3 3 

5 Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar atau sesuai 
dengan EYD 

3 3 3 

6 Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda(ambigu) 

3 2 2,5 

7 Kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dipahami 
siswa 

3 3 3 

 

 

B. Analisis Data Validasi Pedoman Tes Kemampuan Komunikasi Lisan 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian 

Ii Va Validator 1 Validator 2 
1 Kejelasan petunjuk dan langkah-

langkah wawancara 
3 3 3 

2,9 

2 Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator kemampuan 
komunikasi matematika 

3 3 3 

3 Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar atau sesuai 
dengan EYD 

3 2 2,5 
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No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian 

Ii Va Validator 1 Validator 2 
4 Kalimat pertanyaan tidak 

mengandung arti ganda(ambigu) 
3 3 2 

5 Kalimat pertanyaan komunikatif, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dipahami 
siswa 

3 3 3 

 

C. Analisis Data Validasi Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian 

Ii Va Validator 1 Validator 2 
1 Indikator yang diajukan dapat 

menentukan aspek kemampuan 
komunikasi matematika tulis 

3 3 3 
2,87 

2 Indikator yang diajukan dapat 
menentukan aspek kemampuan 
komunikasi matematika lisan 

3 3 3 

3 Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan Kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
atau sesuai dengan EYD 

3 3 3 

4 Pernyataan menggunakan bahasa 
yang sederhana dan mudah 
dipahami 3 2 2,5 
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  Q. Hasil Validasi Instrumen V1 
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  R. Hasil Validasi Instrumen V2 
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  S. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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  T. Surat Tanda Telah Melaksanakan Penelitian 
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S. Lembar Revisi 
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